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RINGKASAN 

Olal! raga lari jarak jauh merupakan olah I.·3ga yang 
sang at berat dan melelahkan. Kalau kebutuhan energi tidak 
terpenuhi, .akan mempel~cepat kelelahan dan ancaman 
dehidrasi akibat sekresi. Makanan dalam bentuk cair 
kiranya dapat digunakan sebagai alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan energi tubuh. 

Penelitian ini be.rtuju3n untuk membuktikan perbedaan 
pengaruh peJllbel~ian minuman akuades, larutan-larutan 
dengan karbohidrat., dengan elekt.rolit, dan dengan 
c!:lmpuran karbohidrat dan elektrolit. Penelitian ini 
mengguna~~an rancangan sarna subjek (Treatment by subject) . 
Untuk mendapat.kan sampel dalam peneli tian ini digunakan 
teknik purposive sampel, agar sampel yang terpilih dapat 
mela~~ukan lari jarak jauh. Sampel penelitian adalah 
mahasiswa fPOK IKIP Ujung Pandang angkatan tahun 1996-
1997 sebanyak 20 orang. Penelitian ini difokuskan untuk 
meneli. ti denyut nadi kerj a sampel. 

Pelaksanaannya adalab mengambil denyut nadi kelompok 
perlakuan, yai tu AKO, . AK1, AK2 dan AK3. sampel lo3ri 
selama 60 meni t, sarnpel berhenti llntuk diukur denyut nadi 
60 menitnya, dan diberi minurn 200 ce. Setelah 1ari 15 
meni t 1agi, sampe1 berhenti dan diukur denyut nadi 75 
meni tnya dan IJllnuJU 200 cc 1agi. Lalu la!~i lagi selama 15 
menit. Pada saat berhent.i diukur denyut nadi 90 menitnya. 
liaktu 1a1:'i s€:cara keseluruhafl adalah ~IO rueni t, jarak 18 
I::m, dengan pemberian minuman sebanyak 400 cc/sampel. 
.Jal.~al~ antal~ rnaCdm minuman satu minggu. 

Hasil analisa menunjukkan tidak ada perbedaan 
bermal~na bai~: antara denyut nadi i:;tirahat dan an tara 
denyul nacli 60 menit (p > 0.05). Unt.llk denyut nadi 75 
menit, J,da tJE-l·nedaan bB.rmakna antara AK()~' clan AK:-~2 (p = 

0.(08) clan arlt ara AK02 dan AK32 (p = (I. GOO), AK12 dam 
AK~~2 (p = 0,0(1), AK22 dan AK32 (p = 0,017). UTltu~: denyut 
nadi 90 merlit, ada perbedaan bermakna lP "" 0.022 atau 
ku.rcmg), yalLu JI.!·m3 clengan AK23 (p ~= O.02~~), A~:03 

dengall AK33 (p = 0.000), AK13 dengan AK33 (p = 0.000) 
d311 l\~;::3 dong,,, ,'.K]3 (p =0.001). 
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ABSTRACT 

A long distance run is a hard and tiring SpOl.~t. II 
the energy need is not well supplied, it will accelerate 
tiredness with a dehydration threat caused by secretion. 
Meal in liquid form can be used as an alternative to meet 
the body energy. 

The aim of this work '.vas to study the different 
effects of giving pure aquadest drink (AKO), with 
cal"bohydrate (AK1) I elect.rolytes (A-K2) 01' mixed 
carbohydrate and electTolytes (AK3). The study used a 
treatment-by-subject design.. A purposive sampling was 
applied to ensure that the chosen samples could perform 
an allocated long distance run. The samples of the study 
we.re 20 male st.udents of 1996-1997 classes o.f FPOK IKIP 
Ujung Pandang. This stUdy focused on involving their 
working tJeart rate. 

The stUdy was carried out first by taking rest heart 
rates (~O) refers to the treatment group, i.e. AKO, AKl, 
AK2, and AK3). The samples ran for 60 minutes, then 
stopped for 60 min's heart rates count (*1) and the first 
200 cc drink. They then ran again f01' 15 minutes, then 
stopped for 75 min's heart rates count (*2) and second 
200 cc drink. Lastly they ran again for the next 15 
minutes. Wilen they stopped, the 90 min '5 heart rates ~:t 3) 
we.!.'e counted. The whole time of run was 90 minutes fOl' 

18 km distance, and t.he drink intake was 400 ce. The 
intervals of the trials between kinds of drinks were one 
week's. 

The results of the analyzes showed that no 
significant. differences both arnon9 t.he resting hea!'t. 
rates and among t.he 60 min's heart rates (p>O.05). For 
the 75 min' 5 heart rate~ ttJere were significarlt 
diff erellC€:S, JI.K02 vs. AK22 (p=O. (11)8 ~ AK02 vs. AK32 
(p=O.OOO), 1 ... K12 VS. AK32 (p=O.OOl), AK22 cs AK32 
(p=O. 017). For the 90 min' 5.: heart rates there were 
significant differences (p=O.022 0':::· less), i.e. ll.K03 vs. 
,~t;23 (p=(J.022), AKO::: vs. AK33 (p=O.OOO), .ll,K13 VS. At:33 
(p=Q. (00), AK23 vs. AK33 (p=O. 001) • 
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BAB 1 ---\ 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Olahraga lari jarak jauh merupakan olahraga ya ng 

sangat berat dan mele l ahkan . Ka l au kebutuhan energi yang 

diperlukan tidak terpenuhi, maka akan mempercepat kelela-

han . Cepatnya kelelahan menyebabkan menurunnya pres tasi 

atau memperlambat sampai finish. 

Pacta dasarnya makanan ber£ungsi sebagai s umber ener-

g~ , bahan pertumbuhan, dan pengatur dalam tubuh . Un tuk 

olah raga lari jarak jauh , energi dapat diperoleh dari 

karbohidrat dan lemak yang beriungsi menyediakan 

kep'erluan energi yang utama (Marsetyo, 1991) . Dalam 

kegiatan olahraga lari jarak jauh, energi yang paling 

banyak digunakan berasal dari lemak, yang dipasarkan 

untuk yang berolahraga ini hanya minuman yang berglukosa , 

karena lemak dalam usus lama proses pencernaa nnya 

(Marsetyo, 1991). 

Olah raga lari jarak jauh dan j arak pandek sama-

sarna mengeluarkan keringat . Yang lebih banyak menge-

luarkan keringat adalah lari j arak j auh. Keri ngat i tu 

mengandung elektroli t antara lain natrium, ka lium, 

1 
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2 

dan magnesium. Apabila natrium dan kalium kurang dalam 

tubuh dapat ·mengganggu fungsi tubuh, oleh karena itu 

perlu di tambah. Keringat yang keluar rnengurangi cairan 

tubuh, selanjutnya akan mengurangi volume darah, 

menurunkan kemampuan kerja tubuh, sehingga dipikirkan 

untuk mencoba pemberian cairan glukosa dan elektrolit 

dalam bentuk minuman karbohidrat bere!ektrolit. 

Untuk menilai pengaruh peffiberian minuman karbohidrat 

berelektrolit, dapat ditentukan melalui sistem kardiovas­

kuler, antara lain kapasitas kerja dengan ukuran denyut 

nadi, karena denyut nadi merupakan satu variabel 

t:isiologi yang dapat memberikan gambaran ten tang 

kemampuan .fisik guna menentukan intensi tas latihan 

(Janssen, 1989). 

Berdasarkan uraian lat-ar belakang masalah, proses 

serta f~ngsi makanan dan elektrolit, hubungan minuman 

glukosa dan elektrolit dengan olahraga, serta pengukuran 

denyut nadi, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 

untuk membuktikan pemberian minuman mana yang lebih baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian ini berkisar pada pengungka­

pan lari jarak jauh dan pemberian suplemen tambahan 
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berupa 1lI1nUman karbohidrat berelektroli t, ma}:a dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : 

1.2.1 Apakah pemberian minuman akuades dapat menurunkan 

denyut nadi kerja. 

1. 2.2 Apakah pemberian minuman karbohidrat dapat 

menurunkan denyut nadi kerja. 

1. 2.3 Apakah pernberian minuman elektrolit dapat 

menurunkan ctenyut nadi kerja. 

1.2.4 Apakah pemberian minuman campuran karbohidrat dan 

elektrolit dapat menurunkan ctenyut nadi kerja. 

1.3 Tujuan Penelitian 

sesuai rumusan masalah di atas, maka penelitian 

_ini bertujuan : 

1.3.1 Untuk mengetahui seberapa basar pengaruh pemberian 

minuman akuades dapat menurunkan denyut nadi kerja. 

1.3.2 Untuk mengetahui seberapa besar._pengaruh pemberian 

mournan karbohidrat dapat menurunkan denyut nadi 

kerja. 

1.3.3 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 

minuman elektrolit dapat menurunkan denyut nadi 

kerja. 
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1. 3.4 untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian 

minuman campuran karbohidrat dan elektrolit dapat 
--,._ .. ----

menurunkan ctenyut nadi kerja. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

wawasan para pembina, pelatih, guru olahraga dan atlet, 

bai"k pengembang'an teori, metodologi latihan maupun 

prakteknya di lapangan. 
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TINJ1lUAN PUSTAKA 

sesuai dengan permasalahan pada pendahuluan, maka 

dalam tinjauan pustaka ini akan dibahas tentang 

olahraga lari jarak jauh, sistem energi, proses serta 

fungsi makanan dan'elektrolit, hubungan makanan dengan 
. 

olahraga, sistem sirkulasi, denyut nadi, serta pengaruh 

makanan cair pada olahraga dan denyut nadia 

2.1 olahraga Lari Jarat Jauh 

olahraga lari jarak jauh merupakan olahraga yang 

berat dan melelahkan. Olahraga ini dikategorikan sebagai 

daya tahan aerobik. Daya tahan rnerupakan 

satu komponen dasar dari kondisi fisik, kondisi .fisik 

tersebut merupakan .faktor penentu dalam pencapaian 

pre stasi atlet. Dalam olahraga atletik, nomoL' yang 

paling berat dan melelahkan adalah lari jarak jauh, 

selain mernerlukan "'aktu yang lama juga intensitas 

tinggi, dengan demikian kebutuhan energi yang 

diperlukan sangat besar, jika energi tidak tercukupi 

maka prestasi tidak tercapai. 

5 
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2.2 sistem Energi 

Agar dapat ber.fungsi 591ama aktivitas berlangsung", 

otot memerlukan energi. Sebagairnana aktivitas biologis 

lainnya, otot memperoleh energi dari oksidasi bahan 

makanan. Energi yang diperoleh dari bahan makanan ini 

tidak dapat lang sung digunakan untuk proses biologis 

termasuk pacta proses aktivi tas otot. Energi dari 

bahan makanan ini terlebih dahulu membentuk senyawa 

kimia 

(ATP) • 

berenergi tinggi, yaitu Adenosen Triphosphate 

Dalam keadaan istirahat kebutuhan energi manusia 1,3 

Kcal per manit dan yang digunakan oleh otot seluruhnya 

0,26 Kcal per manit. Apabila orang mulai bergerak atau 

berlatih maka kebutuhan energi untuk otot menjadi lebih 

besar dan mungkin 90\ dari energi itu digunakan oleh otot 

(Fox, 1993). 

pacta latihan, otot membutuhkan energi 32 Kcal per 

menit, maka didapatkan kenaikan sebesar 120 kali hila 

dibandingkan pada waktu istirahat (FOX, 1993) • Jadi 

mengalami perubahan energi yang besar, dengan sendirinya 

otot harus mempunyai simpanan cadangan energi yang besaL' 

untuk dipakai melakukan aktivitas olahraga berat. 
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2.2.1 Adenosine Triphosphate (ATP) 

Energi diperoleh dari ATP yang berasal dari bahan 

makanan yaitu melalui beberapa proses sistem energi. 

Peran ATP sebagai sumbe.r energi untuk aktivitas otot 

berlangsung di mi tokondria melalui siklus Krebs. Adapun 

susunan ATP tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1 

Adeninw 

o-rlbos e 

! 
I 

Adsr.cslne 

/.du.c.sine moncpht;~soh~t!! {A;..M~i 

j•·. .,........ AOer>CSon< o;pho,ohale (AOP) 

) J..oa.nos;:r.e \..""lpho,ch~u (.&.T~_l ---··---------

Gambar 2.1 Rumus Bangun ATP (Brooks dan Fahey, 1984) 

Bila ene.rgi dibutuhkan pada proses aktivitas otot 

maka ATP terhidrolisis menjadi Adenosine Diphosphate 

(ADP) dan Phosphate Inoxganik (Pi) sekaligus melepaskan 

energi yang dibutuhkan oleh aktivitas otot. Proses 

pemecahan ATP dibantu oleh enzim ATP-ase (Bowers, 1992). 
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Agar otot dapat berkontraksi berulang-ulang maka ATP 

dibentuk ·kembali dari ADP dan pi melalui suatu proses 

yang dirangkaikan dengan proses oksidasi molekul peng-

hasil energi (bahan makanan). 

Proses hidrolisis dan pembentukan ATP pad a sel otot 

merupakan suatu sistem energi otot. Proses pembentukan 

ATP-PC (Sistem Fosfagen), anaerobik (Sistern a5am laktat) 
. 

dan sistem aerobik terdirl dari oksidasi karbohidrat, 

lemak dan protein (Armstrong, 1979; Me Ardle, 1986; 

Janssen, 1989; FOx, 1993). 

2.2.2 Sistem ATP-PC (Sistem Posfagen) 

sistem Ios£agen menggunakan Phospo Creatin sebagai 

surnber anargi, yaitu senyawa kimia yang juga didapatkan 

di dalam otot (Soekarman, 1991). Phospho Creatin (PC) 

jumlahnya sang at sedikit kira-kira empat kali banyaknya 

ATP. Tetapi PC merupakan sUmbangan energi yang tercepat 

membentuk ATP kembali. Molekul ATP dan PC didalam otot 

hanya cukup untuk penyediaan energi dengan aktivi tas 

maksimal salama 20-30 detik (Me Ardle, 1986; Bowers, 

1992) . 

Menurut Fox (1993), jumlah posfagen sistem dalam 

tubuh terlihat pad a tabel 2.1 
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...... 

OTOT ATP PC TOTAL ATP+PC 

mmol/kg otot 4 - 6 15 - 17 19 - 23 

mmol dalam 120 - 180 450 - 510 570 - 690 

seluruh otot 

Energi yang 0,40 - 0,06 0,15- 0,17 0,19- 0,23 

dapat dipakai 

Kcal/kg otot 

Kcal dalam 1,2 - 1,8 4,5- 5,1 5,7- 6,9 

seluruh otot 

Tabel 2.1 Jumlah energi ATP-PC (Fox,1993: 13) 

Meskipun energi yang dapat timbul hanya 19-23 total 

ATP-PC per rnmol/kg otot, tetapi cadangan PC ini sangat 

berman.faat terutama untuk gerakan-gerakan mendadak. 

Reaksi pemecahan ATP dan PC di dalam sel berlang~ung 

sangat cepat, seketika ATP digunakan maka PC akan segera 

terpecah dan membebaskan energi untuk membentuk kembali 

ATP. 

Keuntungan dari sistem ATP dari PC menurut Soekarman 

(1991), adalah (1) tidak tergantung pada reaksi kimia 

yang panj ang, (2) tidak mernbutuhkan oksigen, dan ( 3) 

ATP PC tertimbun dalam mekanisme kontraktil otot. 
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2.2.3 Si.tem A"am Laktat 

sistem ini mengubah glukosa atau glikogen yang ada 

di sitoplasma sel otot menjadi energi dan a5am laktat~ 

sistem ioi menghasilkan 2 mol ATP per mol glukosa. 1ni 

terjadi bila mitokondria mengalami kekurangan oksigen, 

kedalam a5am piruvat yang semestinya masuk 

mitokondria berubah menjadi 

197"9; Brooks, 1984; Me ArcUe, 

a9am laktat (Armstrong, 

1986). Proses ini lebih 

rumit dibandingkan sistem posfagen. Proses glikolisis 

anaerobik ini memerlukan 12 macero reaksi kimia secara 

berurutan, sehingga pembentukan energi lewat sistem ini 

berjalan lebih larnbat jika dibandingkan dengan ATP-PC 

yang hanya dengan dua reaksi (Soekarman, 1991). 

ATP yang dihasilkan dari proses glikolisis 

anaerobik sebanyak 39 mmol/kg otot dan ini mernberikan 

energi sebanyak 0,39 Kcal. 

menghasilkan a5am laktat. 

Namun hasil dari glikolisis 

Asam laktat yang terbentuk 

dalam glikolisis anaerobik menurunkan pH dalam otot 

maupun darah. selanjutnya perubahan pH akan mengharnbat 

kerja enzym-enzym atau reaksi kimia dalam tubuh, 

terutama dalam sel otot sendiri sehinqqa menyebabkan 

kontraksi bertambah lemah dan aktivitas otot mengalami 

kelelahan (FOX, 1993). 
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Sekitar 60 sampai 65% a5am laktat dioksidasi, hanya 

sebagian diubah menjadi glikogen di hati dan glukosa 

di darah (Bowers, 1992) • Asam laktat darah yang 

disingkirkan salama pemulihan dari suatu latihan adalah 

50% setelah 15 menit, 75% setelah 30 menit dan sekitar 

95% setelah 60 menit (Bowers, 1992). 

Manurut Shaver (1981) sistem asam laktat dapat 

rnenyediakan energi dengan cepat pacta aktivitas maksimal 

yang berlangsung 2-4 manit, seperti pada olah raga tinju, 

gulat dan ranang 200-400 metar. 

ciri sistem glikolisis anaerobik menurut Soekarrnan 

(1991) adalah sebagai berikut. (1) menyebabkan ter­

bentuknya asam laktat yang dapat menyebabkan kelelahan, 

(2) tidak mambutuhkan oksigen, (3) hanya menggunakan 

karbohidrat, dan (4) memberikan energi untuk resintesis 

2-3 molekul ATP. 

2.2.4 Sistem Aerobik 

sis tern aerobik ini meliputi oksidasi karbohidrat, 

lemak dan oksidasi protein. Proses oksidasi berlangsung 

di mi tokondria, melalui serangkaian proses pacta siklus 

Kreb dan sistem transfer elektron. 
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Apabila dalam mito kondria rnempu nya~ cukup oksigen 

-
maka glikogen di sitoplasma diubah menjadi a5am piruvat , 

asam piruvat se l anj ut nya masuk ke dalam mitokondri a dan 

bersama dengan Co enzim A (CoA) membentuk Asetil-

CoA . Bersama a5am oksal oasetat membentuk a:3a m si trat yang 

se lan jutnya mengalami se r angkaian reaksi kimia di 

siklus Krebs . Dalam s i k lus Krebs ioi terbentu k C02 dan 

beberapa ATP serta terbebaskan elektron-elektr on untuk 

selanjutnya melalui sistem transfer elektron membentuk 

ATP . Siklus Krebs berperan sebagai jalan lintas dimana 

bagian-bagian lain dari senyawa organik hasil pemecahan 

lernak atau protein , diproses secara efektif untuk mengha-

silkan el1er9i bagi resintesa ATP . 111i be~'arti bahwa 

apapun yang dioksidasi (lemak atau protein) selalu 

membutuhkan karbohid~'at (glukosa atau glikogen) untuk 

menjalankan siklus Krebs. 

Energi (ATP) yan g dihasilkan oleh proses oksi dasi 

ini , jauh lebih bany ak dibandingkan dengan glikoli sis 

anaerobik. Rangkaian reaksi kimia yang terjadi sangat 

panjang dan mernbutuhkan banyak jenis enzim. Reaksi ini 

tergantung pada te~'sedianya oksigen yang cukup di 

mi tokondria , sehingga sang at tergantung pula pada 

kecepatan respons sistem transpor t asi oksigen (sistem 
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kardiorespirasi dan darah). Oleh karena itu kecepatan 

pasokan energinya sang at lambat dibandingkan sistern 

energi (Bevers, 1992). 

Oksidasi satu molekul glukosa menghasilkan 38 ATP 

rnolekul trigliserid) dan oksidasi 

menghasilkan 463 

lemak_ (satu 

ATP ~ Oksidasi protein hanya terj adi 

pada keadaan yang sangat terdesak (McArdle, 1996). 

Secara ringkas transier energi dari 

glukosa terlih~t pada gambar 2.2. 

oksidasi 
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Klasi.fikasi sistern energi seperti yang dikernukakan 

Janssen (1987) sebagai berikut : 

DURATIOll CLASSIFICATION 

1-4 :sec anaerobic, alactic 

4-22 sec Anaerobic, alactic 

EBERGY 

SUPPLIED BY 

ATP 

ATP + CP 

OBSBRVA'l'IOR 

20-45 :sec Anaerobic, a lactic + ATP +. CP + ·.. high lactate 

45-120 

sec 

120-140 

sec 

240-600 

sec 

etc 

Anaerobic, alactic muscle 

glycogen 

Anaerobic, alactic mu5cle glycogen 

Aerobic + Anaerobic . muscle glycogen 

lactic 

production 

with 

increasing 

duration 

decreasing 

lactate 

production 

ditto 

with 

increasing 

duration 

aerobic muscle gycogen + duration 

fatty acids higher 

share of 

fats 

Tabel 2.2. Klasifikasi Sistem Energi (Janssen, 1987: 13) 
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2.3 Proses Pencernaan Nakanan 

Pengolahan bahan makanan menjadi energi yang siap 

pakai untuk berbagai aktivitas memerlukan organ-organ 

yang dapat bekerja secara teratur dan berkesinarnbungan. 

Tubuh manusia pada umumnya sudah dilengkapi dengan alat 

pencernaan makanan untuk mengolah, mencerna makanan dari 

berbagai bentuk yang relati:f besar menj adi lebih halus 

sehingga memudahkan untuk diserap di dalam usus. 

Proses pencernaan makanan melibatkan beriungsinya 

enzim-enzin pencernaan yang dapat dihasilkan olsh tubuh 

itu sendiri (Ganong, 1992). Enzim pencernaan dalam tubuh 

melalui sistem sekresi lambung, pankreas dan sitoplasma 

yang melalui usus halus. 

Mekanisme pencernaan makanan berkaitan erat dengan 

anatomi dan histofisiologi tubuh khususnya yang 

berhubungan dengan pencernaan makanan. Agar makanan dapat 

digunakan oleh tubuh, harus dicerna terlebih 

dahulu oleh alat pencernaan, yang dimulai dari masuknya 

makanan melalui mulut diakhiri pernbuangannya melaui anus. 

Fungsi utarna saluran cerna adalah memberi tubuh 

persediaan terus-menerus akan persediaan air, elektrolit, 

dan energi dengan mengkonsumsi makanan. 
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sebelum disimpan atau digunakan sebagai energi, 

untuk aktivitas pencernaan rnakanan tidak hanya ditentukan 

alah keutuhan organ anatomis pencernaan saja, melainkan 

juga sang at ditentukan oleh berLungsinya berbagai 

kelenjar dan jaringan yang terdapat dalam organ 

pencernaan tersebut. 

2.4. Kakanan Cair Alternatif Praktis dan Bfisien pada 

Olah raga. 

Makanan yang dikonsumsi, secara umum ditinjau dari 

bentuknya dapat diklasiLikasikan menjadi tiga 

(Peters, 1995) yaitu: makanan dalam bentuk padat, semi 

padat, dan cairo Hal ini mengingat akhir-akhir ini 

dalam dunia olah raga khususnya olah raga yang bersiLat 

aerobik dengan menggunakan waktu lama dan memerlukan 

energi yang banyak, diternukan banyak atlet mengkonsumsi 

rnakanan tambahan yang berbentuk cairo Para pengusaha 

bahan tambahan rnakanan menciptakan produk makanan cair 

yang secara praktis dan cepat dapat dikonsumsi para 

konsumennya (atlet) tanpa banyak mengalami kerugian ~aktu 

dalam mengkonsumsinya. 

dalamnya sudah dimasukkan 

produk makanan cair itu di 

zat gizi yang diperlukan oleh 

tubuh pad a saat melakukan aktivitas olah raga. 
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Dunia kepelatihan olahraga banyak juga mengadakan 

suplemen makanan cair dangan harapan dapat meningkatkan 

kemampuan penampilan para atlet. ,Makanan cair tersebut 

diberikan dangan berbagai variasi, berupa komposisi zat 

gizi yang dibedakan atau interval waktu pemberiannya. 

Agar tidak timbul kerancuan dalam pembahasan perlu 

diberikan batasan secara operasional mengenai makanan 

cair. Makanan cair adalah sesuatu yang beleh dimakan 

yang mempunyai bentuk tertentu yaitu cair dan eneer 

(Kent, 1994). 

Keberadaan rnakanan cair yang ber.fungsi 

sebagai makanan, menurut Plash (1971) mempengaruhi 

tingkah laku emosional dan intelektual bagi sese orang 

sebelum, saat, dan sesudah pengerahan tenaga. 

Nilai lebih rnakanan cair terletak pacta segi praktis 

dan efisiennya bagi si pemakaia Praktis karena makanan 

cair dapat dikonsumsi setiap saat tanpa banyak mengalami 

kerugian waktu saat si pemakai melakukan aktivitas. 

Efisien dihubungkan dengan kerja organ-organ pencernaan, 

karena proses pengunyahan di mulut dan di lambung, serta 

di usus tidak lagi memerlukan W"aktu dan energi yang 

banyak. 
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2.5 Cairan Tubuh 

Jumlah total air dalam tubuh manusia ctengan berat 

badan 70 kg adalah kira-kira 40 liter, kurang lebih 57% 

dari total berat badan. 

Pada olahraga lari j arak j auh, banyak mengeluarkan 

keringat, sehingga tejadi kekurangan cairan. Kekurangan 

air di dalarn tubuh. sehubungan dengan keluarnya keringat 

yang banyak akan menimbulkan kekeringan pada tubuh 

I (dehidrasi) dan kehilangan elektrolit. Berkurangnya 

natrium dan kalium dalarn tubuh mengakibatkan turunnya 

nilai osmotik cairan ekstra seluler, suhu tubuh meningkat 

sehubunganterganggunya sistem regulasi; otot menjadi 

lemah (Marsetyo, 1991). 

Apabila cairan tubuh kurang 3% dapat mengurangi 

penampilan seseorang, dan penurunan 5 10% berakibat 

serius, yaitu dapat mengakibatkan kram otot dan mual­

mual (Guyton, 1996). 

2.6 Sistem Sirkulasi 

Jantung merupakan alat pompa darah yang terbagi 

menjadi beberapa bagian yaitu, atrium sinistra dan 

dextra, ventricle sinistra serta ventricle 

dextra. Atrium sinistra menerima darah dari vena cava 
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selanjutnya melewati tricllspidal valve masuk ke ventricle 

dextra, kemudian dipompakan melalui arteri pulmonal 

terus ke paru. Atrium sinistra menerirna darah dari 

vena pulmonal yang berasal dari paru, selanjutnya masuk 

ke ventricle sinistra kemudian dipompakan keluar melalui 

aortic valve terus ka seluruh tubuh. 

Menurut Fox (1993), kontraksi jantung diatur oish 

suatu jaringan khusus yang disebut cardiac conduction 

system. sistem ini dirnulai dari sino atrial (SA node) 

yang berlokasi pacta dinding bagian belakang atrium 

kanan. Menurut Brooks (1984), regulasi pengaturan kontrol 

jantung ctibedakan atas dua mekanisme, yaitu: 

- Intrinsic Regulation 

- Extrinsic Regulation 

Intrinsic Regulation disebabkan oleh pengaruh dad 

dalam j an tung sendiri, darah kembali ke j antung sa at 

berdilatasi. Otot jantung teregang sebelum awal kontraksi 

dirnulai sehingga kekuatan kontraksi rnenjadi lebih kuat, 

jadi semakin banyak darah yang kembali, maka semakin 

kuat regangan 

jantung akan 

pada otot jantung dengan demikian otot 

lebih memanjang dan akhirnya kekuatan 
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kontraksi menjadi lebih besar, keadaan inilah yang sering 

disebut dengan starlings Law of the Heart. 

Extrinsic Regulation diatur melalui dua sistem. 

Pertama sistem sara! otonomik melalui sarai s~tic dan 

saraf paras~atic, kedua sistem ini mempunyai £ungsi 

yang sangat berbeda. Bila yang terangsang saraf sympatis 

rnaka akan terjadi: 

Denyut jantung meningkat 

Kekuatan kontraksi bertambah 

- Vasodilatasi arteri koroner 

sedikit vasocontriksi pembuluh pulmoner 

vasocontriksi pada abdomen (adrenegic), skin 

dan kidneys (adrenegic) 

- vasodilatasi dari otot 

sedangkan bila yang terangsang saraf parasympatic 

rnaka akan terjadi hal berikut. 

- denyut jantung rnenurun 

- kekuatan kontraksi menurun 

- vasocontriksi arteri koroner 

- dilatasi pembuluh kulit 
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Kedua sistem sara! tersebut diatul' oish pusat 

pengaturan yang lebih tinggi yaitu vasomotor central 

yang terdapat di hypothalamus. Selanjutnya bagian kedua 

yaitu pengaturan oleh sistem hormonal, yaitu 

acetylcholine sebagai neuorotransmitter ~rasympatis, 

epinephrine 

sympatis. 

dan norepinephrine sebagai neurotransmiter 

Selama aktivitas yang sixatnya aerobik, otot bekerja 

menggunakan oksigen 10-20 kali lebih banyak dibandingkan 

pada saat istirahat. Untuk mencukupi kebutuhan oksigen 

tidak hanya cardiac output yang meningkat, akan tetapi 

sirkulasi darah yang menuju otot 

peningkatan (Kenney, 1992) • Terjadinya 

cardiac output diikuti perubahan yang 

pun mengalami 

peningkatan 

terjadi pada 

sistem vaskuler, yaitu pelebaran pernbuluh darah di otot 

yang bekerja. Di samping adanya peningkatan cardiac 

output juga dapat menaikkan tekanan darah (Lamb, 1984). 

Berkaitan dengan ini, Fox (1993) mengatakan bahwa saat 

latihan ring an a1i1'an darah ke otot skalet 47%, 

latihan berat 72% dan pad a latihan maksimal 

pada 

lebih 

kurang 82\. Dengan demikian venous return juga akan 

lebih cepat atau meningkat. Meningkatnya venous return 
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dipengaruhi oleh muscle pump, respiratory pump dan 

venous contraction. 

Dengan meningkatnya venous return , akan merangsang 

jantung untuk berkontraksi l ebih kuat dan jumlah stroke 

volume dengan sendirinya akan meningkatkan kernampuan 

jantung . 
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2 . 7 Denyut Nadi sebagai Parameter Fisiologis 

Denyut nadi dapat rnemberikan gambaran tentang 

kondisi fisik s ecara umum dan khususnya menggambarkan 

kemampuan sistem kardiovasculer . Untuk i tu pengukuran 

denyut nadi dengan benar akan dapat memberikan gambaran 

yang s esungguhnya sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Straus (1984) metode pengukuran kemampuan f i sik yang 

baik dapat memberikan gambaran kondisi y ang sesungguhnya . 

Denyut nadi dalam faal kerja merupakan respon 

.fisiologis sistem kardiovasculer terhadap stressor yang 

diberikan sehingga dengan demikian denyut nadi dapat 

dipakai sebagai penentuan intensitas latihan seperti yang 

dianjurkan oleh Ni kovorof (1974) pada tabel 2 . 3 . 

Tabel 2 . 3 Penentuan intens·i tas latihan berdasarkan 

denyut nadi (Bompa , 1996) 

No Intensitas Denyut Nadi/Menit 

1 Rendah 120 - 150 

2 Sedang 150 - 170 

3 Tinggi 170 - 185 

4 Maksimal > 185 
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Menurut Nossek (1982) dan Janssen (1989), denyut 

nadi sebagai standar untuk menentukan intensitas latihan. 

Ini sangat panting dalam kegiatan olah raga, karena 

adanya korelasi linier antara denyut nadi pada satu 

sisi dan intensi tas latihan di sisi lainnya, dengan 

meningkatnya intensitas juga diiringi oleh peningkatan 

denyut nadi seperti pada grafik berikut: 

Nadi/ 
meni 

Tinggi 

Intensitas Latihan · 

Grafik 2.1 Korelasi denyut Nadi 

(Janssen, 1993:20) 

dengan 

Ti gi 

latihan 

Pada suatu keadaan tertentu, denyut nadi tidak 

lagi meningkat secara linier dengan peningkatan 

intensitas latihan, dimana cenderung sedikit menurun pada 

saat menurunnya ini terdapat suatu titik, hal inilah 
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yang dikenal dengan ti ti~ de.fleksi denyut nadi seperti 

yang terlihat pada gra.fik di bawah ini. 

Titik Defleks 
Denyut Nadi 

Denyut nadi perrnenit 

, 
, , 

, 

, , , , 

, , 
, , 

,' _,__ -~ , ,.,. ~ 

t--------.-P 

Intensitas Latihan 

Grafik 2.2 Gambaran titik defleksi Denyut nadi 

(Janssen, 1993: 21) 

Pemberian beban latihan yang disusun secara 

sistematis, progresif, dan bersifat individual akan 

mempengaruhi perubahan secara fisiologis. Hal ini 

dibuktikan oleh ~arren (1993) dal~m penelitiannya 

pad a wanita umur 70 tahun terjadi peningkatan 

kebugaran atau sistem kardiorespiratory~ .. untuk i tu 

indikator terpenting apabila ingin mengetahui ada 

tidaknya perubahan fisiclogis dapat diketahui rnelalui 

ada tidaknya perubahan dalam denyut nadi. Penggunaan 

respon denyut nadi bila akan dihubungkan dengan 
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pemberian beban latihan hendaknya dilakukan dengan 

menggunakan prinsip individual (Arts, 1994 i. pendekatan 

dengan denyut nadi memiliki nilai yang praktis karena 

denyut nadi dapat diukur, diketahui dengan menggunakan 

Heal: t Ra te MOlli tor. 

Dalam pekerjaan sehari-hari denyut nadi telah 

diketahui secara luas Berta mempunyai nilai untuk 

mengetahui kemampuan fisik seseorang. Malahan dalam 

bekerja denyut nadi menjadi pembatas yang dikaitkan 

dengan umur. Ksmampuan dan efisensi fisik seseorang 

terutama kapasitas aerobik dapat diketahui rnelalui respon 

denyut nadi. 

Respons denyut nadi bagi setiap" o.rang mempunyai 

spesifikasi sendiri-sendiri. Karakteristik respons ctenyut 

nadi dalam latihan dan kompetisi menyediakan informasi 

yang penting pada aspek £isiologi olah raga (Hopman, 

1992) . 

Untuk itu dalam menentukan beban kerja bila ingin 

mengaitkan dengan respons ctenyut nadinya, harus 

ditentukan secara individual (Art:::, 1994). 

Pri nsip beban berlebih (tlJe overload pl:inciple), 

maksudnya yaitu latihan akan mempunyai efek yang baik 
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apabila organ tubuh diberi beban melebihi beban yang 

diterima setiap hari. 

nadi bisa dipakai Selanjutnya denyut 

petunjuk sederhana dalam memberikan program 

sebagai 

latihan 

secara efekti£ serta peng9unaan prinsip overload secara 

progresif t~npa mengabaikan 

demikian pemakaian denyut 

.faktor-.faktor lain. Sebab' 

prinsip individual. Namun 

nadi perlu memperhatikan 

saat latihan terjadi 

peningkatan aliran darah pad a kulit untuk eliminasi 

panas, hal itu dapat mernpengaruhi validitas denyut nadi 

(Farrel, 1980). 

2.7.1 Pengertian Denyut Dadi 

Denyut nadi adalah jumlah denyut jantung per menit 

(Fox, 1993). Denyut nadi berasal dari kontraksi otot 

jantung yang dimulai dari adanya rangsangan potensial 

aksi yang timbul ketika jaringan otot dirangsang yang 

berasal dari jaringan khusus yang disebut disebut Cardiac 

Conduction System dan menjalar ke seluxuh bagian 

myocardium (Guyton, 1996). 

.. 
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2.7.2 Macam-macam Denyut Nadi 

2.7.2.1 De~t Badi Istirahat 

29 

Denyut nadi istirahat dihitung pada saat bangun 

tidur dihitung satu menit penuh (Nelson, 1986). Sedangkan 

Astrand (1986), Hazeldine (1989) rnengemukakan bahwa 

pengukuran denyut nadi istirahat dilakukan setelah bangun 

pagi sebelum melakukan aktivitas atau setelah istirahat 

30-60 menit dari proses latihan. Denyut nadi istirahat 

rnampu menunjukkan seberapa jauh kondisi fisik seseorang. 

Dengan latihan daya tahan denyut nadi istirahat · akan 

mengalami penurunan (Janssen, 1989). Berikut ini 

disajikan klasifikasi denyut nadi istirahat. 

Tabel 2.4 Denyut Nadi Istirahat (Nelson, 1989) 

KINERJA ' DEBYUT RADI 

LAKI-LAKI WAR ITA 

Sang at Bag us < 53 < 56 

Bag us 54 - 60 57 - 64 

Sedang 61 - 65 65 - 71 

Kurang 66 - 75 12 - 19 

Sang at Kurang > 76 > 80 

Dari penj elasan di atas, denyut nadi istirahat 

itu adalah denyut nadi yang diambil saat tubuh betul-

betul dalam keadaan istirahat tanpa adanya pembebanan 
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dan yang paling baik adalah segera setelah tidur pagi. 

Oenyut nadi istirahat dapat mernberikan gambaran tentang 

kondisi tubuh seseorang seperti yang dikemukakan oleh 

Riggo (1993) bahwa danyut nadi orang terlatih lebih 

rendah daripada denyut nadi orang yang tidak terlatih. 

Untuk mencapai ctenyut nadi istirahat yang baik 

sebagaimana dijelaskan diatas adalah dengan melakukan 

latihan secara teratur mengikuti prinsip latihan yang 

banar dengan waktu beberapa minggu sampai beberapa 

bulan baru akan kelihatan hasilnya. 

2.7.2.2 Denyut Nadi Maksimal 

Denyut nadi maksimal adalah denyut nadi tertinggi 

yang dicapai saat kerja maksimal sebagaimana dikatakan 

oleh Janssen (1989) ini didapatkan dengan cara, setelah 

melakukan pemanasan selama 15 menit atlet berlari atau 

barsepeda all out salama 5 manit, 20 - 30 detik terakhir 

disprintkan, }~emudian segera dibaca denyLlt nadi pacta puIs 

rate meter. Denyut nadi maksimal juga dapat 

ditentukan menurut rumus yang ditetapkan dengan rumus 

220 - umur (Mitchell, 1992; dan Costill, 1994). untuk 

mencapai denyut nadi maksimal, pasokan energi melalui 

sistem aarobik dan anaerobik, maka dalam pengukurannya 
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atlet harus mempunyai kesungguhan yang tinggi, kalau 

tidak maka susah ditemukan denyut nadi maksimalnya. 

2.7.2.3 Denyut Badi Cadangan 

Fox (1993) menyatakan bahwa denyut nadi cadangan 

adalah denyut nadi yang didapatkan dari denyut nadi 

maksimal dikurangi dengan denyut nadi istirahat. Denyut 

nadi cadangan ini digunakan untuk menentukan target 

denyut nadi latihan pada proses latihan yang diberikan 

pada atlet. 

HRR = 
(heart rate reserve) 

HRmab 

(maximal heart rate) 

HRrest 

(heart rate rest) 

Denyut nadi cadangan dapat dikembangkan untuk 

menentukan denyut nadi latihan yang sesuai dengan tujuan 

latihan. Misalnya; HRmau= 220, HRrest= 65, jadi HRR=200 -

65 = 135 dan denyut nadi targetnya/THR = 75% dari HRR, 

maka akan didapat hasil, 75% THR = (0,75 x 135) + 65 = 

166 beats per minute. 
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2.7.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi De~t Nadi 

Brooks (1985). mengatakan denyut nadi dapat 

dipengaruhi oleh beberapa £aktor an tara lain kegelisahan, 

dehidrasi, kelembaban, dan suhu udara. Nelson (1986) 

mengatakan .faktor yang mempengaruhi denyut nadi antara 

lain aktivitas sebelumnya, emosi, waktu setelah makan, 

merokok, ke1e1ahan, dan infeksi. Sedangkan Janssen (1989) 

menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi denyut 

nadi adalah dehidrasi, pendinginan selama exercise, 

nutrisi, ketinggian, penggunaan obat, kondisi badan dan 

usia. 

Guyton (1996) mengatakan denyut nadi dapat 

dipengaruhi beberapa faktor an tara lain kelainan katup 

jantung.I penghambatan serabut-serabut simpatetik yang 

menuju jantung, pengaruh ion kalsium yang tinggi, ion 

kalium yang rendah dan pengaruh ion natrium yang rendah. 

2 .8 • Pengaruh Mal:.anan Cair pada Kinerja Olahraga 

dan Denyut Nadi 

oi awal pembicaraan tulisan ini sudah ditegaskan 

bahwa fokus kajian utamanya adalah mencoba menelusuri 

keterkaitan antara makanan cair dengan kinerja olahraga 

yang berjangka panjang. Sedangkan untuk mengetahui 
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penampilan olahraga salah satu parameternya menggunakan 

denyut nadi. Pada aktivi tas olahraga yang keberhasilan­

nya ditentukan melalui waktu tempuh, maka penggunaan 

waktu yang tepat sangat memegang peranan dalam berpres­

tasi. Untuk itu perlu dilaksanakan Buatu upaya yang 

menguntungkan. Upaya yang dilal<ukan dengan memberi 

suplernen berupa cairan. Mengingat olahraga memerlukan 

energi dan terjadi kehilangan cairan yang banyak, maka 

makanan cair kiranya dapat digunakan sabagai alternatif 

untuk mempertahankan kondisi tubuh bahkan meningkatkan 

penampilan yang dapat dilihat melalui perubahan denyut 

nadinya (Janssen, 1989). 

Anantararnan (1995) pada peneli tiannya menemukan 

fakta yang agak berlainan sebab dengan pemberian suplemen 

karbohidrat yang diberikan setisp 15 manit salama latihan 

justru tidak memberikan konstribusi dalam penampilan. 

Karena karbohidrat yang diberikan dalam bentuk padat 

sehingga masih perlu proses pencernaan yang lama. 

Massicotte (1994) dalam penelitiannya menemukan bahwa 

tambahan .fruktosa juga tidak memberikan keuntungan. Hal 

ini disebabkan karena .fruktosa yang diberikan masih dalam 

bentuk semi padat, sehingga masih perlu proses 

pencernaan. Peters (1995) dalam peneli tiannya rnenemukan 
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bahwa dengan pemberian rnakanan yang berbentuk cair 

ternyata memberikan keuntungan. 

Dengan melakukan kegiatan olahraga yang lama 

disamping banyak mengeluarkan cairan, juga berkurangnya 

energi yang selanjutnya dapat mempengaruhi penampilan 

(Guyton, 1996). Demikian juga cadangan glikogen berkurang 

sehingga guia dalam darah menurun, padahal otak 

menggunakan gula sebagai bahan bakar. Oleh karena 

Kadar gula dalam darah turun metabolisme dalam otak 

terganggu, selanjutnya akan teras a pusing atau kadang­

kadang sampai pingsan (Soekarman, 1991) • Dengan 

rnemberikan konsumsi tambahan yang berupa karbohidrat 

dalam bentuk cair sebanyak 200 cc setiap 15 menit, denyut 

nadi mengalami perub~han, relatif lebih rendah bila 

dibandingkan dengan yang tidak diberi makanan tambahan. 

Secara khusus akibat tambahan karbohidrat ini kinerj a 

meningkat 7% (Janssen, 1989). 
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Gambar:2.4. Denyut Nadi Akibat Tambahan 

Karbohidrat (Janssen, 1989) 

Aktivitas olahraga yang be rat akan banyak 

menghasilkan pan as. Keringat merupakan bentuk pelepasan 

panas yang penting. Dengan keluarnya keringat yang 

banyak tubuh akan mengalami kehilangan cairan yang 

akhirnya dapat menyebabkan dehidrasi yang berbahaya. 

Akibat berkurangnya cairan yang berlebihan menyebabkan 

turunnya volume darah yang beredar, karena masuknya 

darah ke jantung juga mengalami penurunan. Hal ini 

menyebabkan timbulnya kenaikan denyut nadi dan tekanan 

darah meningkat (Guyton, 1996). 
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untuk memberikan tambahan cairan dengan komposisi 

yang ideal masih perlu dipertimbangkan lebih lanjut 

(Costill, 1988). Ini tergantung pada berat ringannya 

aktivitas yang dilakukan. 

ON~ 170 

150 

I. 

100 I • : 
i 

0 60 

Gambar 2.5 Pengaruh 

till.i ada 
pemasukan 
cairan 

ati2 pemasukan i 
cairan 

120 180 menit 

Pemberian Cairan 

Denyut Nadi (Janssen, 1989). 

. .... . . . .. 

Pad a 

Dari uraian tinj auan pus taka di atas, dapat 

disimpulkan bahwa denyut nadi kerja dipengaruhi oleh 

beberapa £aktor antara lain volume cairan tubuh, 

Elektrolit (Na dan Kalium) dan energi. 

Pemberian minuman akan berpengaruh pada denyut nadi 

kerja, tergantung kandungan dan jumlah minuman ter~ebut. 
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BAB 3 

KERAN~ KONSEP DAN HJ:POTESIS PENELITIAN 

3.1. Kerangka Konsep 

PRESTASI OhAHRAGA 

SAAT AKTIVITAS 

PEMBERIAN MINUMAN 

I AKUADES I KARBOHIDRATI ELEKTROLITI 

- Na dan Kalium -
- Cairan rubuh • 
- Energi -

Keterangan 

- Na dan Kaliwn • - Na dan Kalium • 
- Cairan tubuh • - cmnm tubuh • 
- Energi • - Energi • 

DENYUT NADI KERJA 

- - Berkurang 

= Stabil 
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I 
KARBOHI DRAT DAN 

ELEKTROLIT 

I 

- Na dan Kalium • 
- Cairan tubuh • 
- Energi • 

.-\ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



38 

3.2. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pus taka dan 

kerangka konsep yang telah diuraikan, maka hipotesis 

dalam penelitian ini sebagai.berikut: 

3.2.1 Pemberian minuman akuades 200 cc setiap 15 manit 

pacta saat kerja (lari 18 km, 90 manit) menurunkan 

ctenyut nadi kerja. 

3.2.2 Pemberian minuman karhohidrat 200 cc 

menit pada saat kerja (lari 18 km, 

menurunkan ctenyut nadi kerja. 

setiap 15 

90 meni t) 

3.2.3 pemberian minuman elekrolit 200 cc setiap 15 manit 

pada saat kerj a (lari 18 km, 90 meni t) menurunkan 

denyut nadi kerja. 

3.2.4 Pemberian minuman campuran karbohidrat dan 

elektrolit 200.cc setiap 15 manit pada saat kerja 

(lari 18 km, 90 manit) menurunkan denyut nadi 

kerja. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan sarna subyek 

(Treatment by Subject Design) (Zainuddin, 1988). untuk 

jelasnya gambar skematis sebagai berikut : 

Seleksi P8~lakuan AkO P8%lakuan Atl Pexlakuan Ak2 Perl&kuan At! 

PS - sJ *0-*1-·2-·3 U ·0"""*1-·2-·3 U *0-·1 ..... 2-.3 U*.". .:::- ."2" .3' 

1 m.ing9ll 1 ainggu 1 m1n99'..l 

Gambar 4.1 Rancangan penelitian 

Keterangan : 

PS = Purposive Sampling 

S = Sampe1 

AKO = Kelompok Experimen 0, pemberian minuman akuades 

AK1 = Kelompok Experimen 1, pemberian minuman karbohidrat 

AK2 = Kelompok Experimen 2, pernberian minuman elektrolit 

AK3 = Kelompok Experimen 3, pemberian minuman campuran, 

karbohidrat dan elektrolit. 

*0 = Denyut Nadi Istirahat 

*1 = Denyut Nadi Aktivitas 60 Menit 

*2 = Denyut Nadi Aktivitas 75 Menit 

*3 = Denyut Nadi Aktivitas 90 Menit 
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4.2 Populasi Dan Teknik sampling 

4 .2.1 Populasi 
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Populasi dalam penelitian ini rnahasiswa putxa 

FPOK-IKIP ujung pandang, semester II angkatan tahun 

1996/1991, sebanyak 51 orang. 

4.2.2 Teknik Sampling 

. Menqingat sampel dalarn penelitian ini harus 

mempunyai syarat-syarat tertentu (mampu melakukan 

exercise berat dan lama) maka teknik pengambilan 5ampel 

yang digunakan adalah purposive saapling (Sudjana, 1992), 

yaitu yang mampu melakukan lari 18 km dalam waktu 90 

meni t. Diperoleh sampel 20 orang sebagai kelompok 

·eksperimen AKO juga sebagai kelompok eksperimen AK1, 

kelompok eksperimen AK2 dan kelompok eksperimen AK3 

(rancangan sarna 5ubyek). 

4.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

4.3.1 Variabel Bebes (Perlakuan) 

sebagai variabel bebas (perlakuan) dalam penelitian 

ini adalah : 
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1) Pernberian rninuman akuades (H20) 400 cc 

2) Pemberian glukosa 12 gram di dalam 400 cc 

H20 

3) Pemberian elektroli t, Na 9 mEg/liter dan 

kalium 4 mEg/liter di dalam 400 cc H2O 

4) Pemberian campuran glukosa 12 gram dan Na 9 

mEg/liter, kalium 4 mEg/liter di dalarn 400 

cc H:zO. 

4.3.2 Variabel Tergentung (terikat) 

- Denyut nadi kerja 

4.3.3 Variabel Kendali 

- Jenis kelamin 

4.3.4 Variabel Moderator 

Tinggi badan 

- Berat badan 

- Umur 

4.4 Dafini.i Operesional Variabel 

4.4.1 Minuman Akuades 

Minuman akuades adalah air yang didistilasi (air 

dipanasi) dalam temperatur tinggi kemudian diuapkan. Uap , 
.J 

-' 
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inilah yang di tampung dan setelah dingin embunnya 

menetes. Tete"san ini yang disebut sebagai akuades. 

4.4.2. Minuman Karbohidrat (Glutosa) 

Minuman karbohidrat (glukosa) adalah minuman gula 

murni (glukosa) 6% artinya 6 gram glukosa di dalam 100 cc 

H,O berarti 4 x 6 gram = 24 gram glukosa di dalam 400,cc 
---..; 

H20 •. 

4.4.3. Hinuman Elektrolit 

Minuman elektrolit adalah rninuman yang mengandung 

natrium 9 mEq/liter dan Kalium 4 mEq/liter, di dalam 400 

cc HzO. 

4.4.4. M1numan Campuran Karbohidrat (Glutosa) dan 

Blettrolit 

Karbohidrat (Glukosa) dan Elektrolit dicampur se.uai 

dengan takaxan tertentu seperti yang telah disebutkan 

diatas. 

4.4.5. Cara Pember ian Kinuman 

Cara pemberian rninuman (Janis minurnan akuades, 

karbohidrat, elektrolit, ataupun campuran karbohidrat dan 

elektrolit) tersebut sebagai berikut: 
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a. 

b. 
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Sampel berlari selama 60 menit dengan kecepatan 

sedang, pada saat stop \rIatch menunjukkan angka 60 

menit, sampel berhenti dan lang sung diberi minurnan 

sesuai komposisinya sebanyak 200 CC. 

Begitu sampel selesai minurn, sampel langsung lari 

dengan kecepatan 12 km/jam, pad a saat stop watch 

menunjukkan angka 15 meni t, sampel berhe.nti dan 

~angsung diberi minuman sesuai komposisinya sebanyak 

400 cc. 

c. setelah sampel selesai minum, sampel lang sung lari 

dengan kecepatan 12 km/jam, pada saat stop watch 

menunjukkan angka 15 menit, sampel berhenti. 

d. Sampel berhenti untuk minurn sekitar 15 detik. 

Jadi pemberian minuman masing-masing jenis perlakuan 

sebanyak dua kali sarna dengan 400 cc per sampel, jarak 

yang ditempuh 18 km dengan ¥Taktu 90 menit dan kecepatan 

lari rata-rata 12 km/jam. 

Jarak antar waktu pemberian minuman sebagai berikut, 

an tara akuades dan karbohidrat (glukosa) satu minggu, 

antara minuman akuades dengan elektrolit dua minggu, 

antara minuman akuades dengan campuran karbohidrat dan 

elektrolit empat minggu, antara minuman karbohidrat dan 

elektrolit satu min99u, antara karbohidrat dengan 
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campuran karbohidrat dan elektroli t dua minggu, an tara 

elektrolit dengan campuran karbohidrat dan elektrolit 

satu minggu. 

4.4.6 Cara Pengambilan Denyut Hadi 

a. Sebelum sampel dites lari jarak jauh, terlebih dahulu 

sampel diambil denyut nadi istirahatnya dalam 

posisi berdiri dan tempat pengambilannya di 

pergelangan tangan kiri~ (palpasi). caranya, sampel 

menghitung denyut nadinya selama lS detik, kemudian 

hasilnya dikalikan empat, jumlah itulah denyut nadi 

istirahat per manit. 

b. Kernudian sampel lari selama 60 manit, pacta saat stop 
. 

watch menunjukkan angka 60 manit, sampel" berhenti dan 

langsung dihitung denyut nadinya selama 15._detik, 

begitu selesai, sampal lang sung diberi rninuman 

sebanyak ~90 ee, selesai mi nurn sampel _langsung 1ari. -
c. Pada saat stop watch menunju}~kan angka 15 menit, 

sampel berhenti dan langsung dihitung denyut nadinya 

selama 15 detik, begitu selesai sarnpel langsung 

diberi rninuman sebanyak 200 ee, selesai minum sampel , 

lang sung lari dan tempat pemberian minuman pindah 

jaraknya 2.'00 meter dari tempat start. 
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d. setelah sampel berlari selama 90 menit, semua sampel 

berhenti 

15 detik. 

dan langsung diarnbil denyut nadinya selama 

e. Jumlah ctenyut nadi yang diambil selama 15 detik 

kemudian dikalikan empat, hasil itulah denyut nadi 

kerja per manit. 

Jadi pengarnbilan denyut nadi sebanyak empat 

kali, pemberian minuman sebanyak dua kali sarna dengan 400 

cc per sampel, jarak tempuh 18 km dengan waktu 

tempuh 90 manit dan kecepatan lari rata-rata 12 km/jam. 

4.4.7 Denyut Radi Kerja 

Den}~t nadi kerja adalah jumlah denyut nadi setiap 

menit yang dicapai pada saat kerja. 

4.4.8 Janis Kelamin 

Yang dimaksud dengan kelamin disini adalah laki­

laki yang dilihat berdasarkan hasil pemeriksaan biodata, 

yang diisi sebelum pelaksanaan penelitian. 

4.4.9 Umur 

Mahasiswa 

angkatan tahun 

FPOK-IKIP Ujung 

1996/1991, umur 

mahasiswa tersebut. 

Pandang semester II 

berdasarkan biodata 
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4.4.10 Tinggi Badan 

Tinggi badan diukur dengan alat antropometer. 

Caranya dalam keadaan sikap anatomis tanpa alas kaki. 

Tepi belakang kedua tumit dan sisi depan alat pengukur 

pad a satu bidang lurus, tulang belakang menempel pad a 

satu bidang lurus, ujung akhir at as kepala sampai 

batas bawah kaki, pandangan lurus ke depan (Fox, 1993). 

Hasilnya dicatat dalarn satuan em, ctengan ketelitian 

persepuluh sentimeter. Pengukuran dilakukan hanya pada 

tes kelompok aktifitas pemberian minuman akuades 

(AKa) • 

4.4.11 Berat Badan 

Berat badan diukur dengan timbangan health scale 

(Victoria) dengan skala ketelitian 0,1 kg. Cara 

pengukuran berat badan dilakukan dengan subyek 

menanggalkan sepatu, pakaian dan perhiasan yang berat 

lainnya. Subyek berpakaian seminim mungkin, berdiri di 

atas tirnbangan tidak beleh berpegangan dengan benda 

lain (Verducci, 1985). 
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4.5 Alat dan Fasilitas Penelitian 

4.5.1 Alat 
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- stop watch (Casio HS-1000 Japan) 5 buah dengan 

tingkat ketelitian 0,01 detik. 

Timbangan berat badan health scale (Victoria) 

buatan Jerman 1 buah, dengan ketelitian 0,1 kg. 

- Pengukur tinggi badan dengan alat antropometer 

(Height 200 cm, No. 26 SM, design No. 101322) 1 

buah dengan tingkat ketelitian 0,1 em. 

- Karbohidrat (glukosa) 252 bungkus (Akademi Gizi 

Yogyakarta) • 

- Elektrolit 5 bungkus (Akademi Gizi Yogyakarta). 

- Akuades (Apotik Kimia Farma, Ujung Pandang) 

4.5.2 Fasilitas 

Ruangan untuk mengukur tinggi badan, berat badan, 

kasehatan dan lari jarak jauh di Klinik Kebugaran FPOK 

IKIP Ujung Pandang dan stadion FPOK IKIP Ujung Pandang. 

4.6 waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan April sampai Mei 

1998 dengan menggunakan tempat penelitian di Klinik Kebu­

garan FPOK-IKIP Ujung Pandang dan !'itadj on FPOK IKIP lljung 

Pandang. 
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4.7 Prosedur Kerja dan pengumpulan Data 

4.7.1 prosedur Kerja 

a. Mengurus 

terkait 

Burat ijin 

dan pihak 

peneli tian pada 

perguruan tinggi 

penelitian. 
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instansi 

tempat 

b. Mempersiapkan alat dan fasilitas serta tenaga 

pembantu penelitian. 

c. Menentukan subjek -penelitian. 

d. Mencatat umur, berat badan dan tinggi badan 

sampel~ 

4.7.2 Pengumpulan Data 

Data janis kelamin, umur, tinggi badan dan berat 

badan, pengukurannya dilakukan pada test kelompok 

eksperirnen pemberian minuman akuades (AKO). 

Test kelompok eksperirnen' AKO, AKl, AK2 dan AK3 

sebagai berikut: 

Pelaksan.3annya 

diambil denyut 

adalah testee berlari 12 km/jam, kemudian 

nadinya, lalu testee diberi minuman, 

sesuai dosis roasing-roasing kelornpok eksperimen, lalu 

testee berlari 1agi 15 manit dengan kecepatan 12 km/jam, 

lalu testee berhenti lagi 15 detik untuk diambil ctenyut 

nadinya, lalu diberi minuman sesuai dosis masing-masing 
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kelompok setelah selesai testee berlari lagi 15 meni t 

dengan kecepatan 12 km/jam lalu diambil lagi denyut 

nadinya. Waktu yang dipergunakan keseluruhannya 90 

menit dengan jarak tempuh 18 km, sedangkan pemberiannya 

sebanyak dua kali dengan 400 cc per sampel.Penghitungan 

denyut nadi salama 15 detik, kemudian hasilnya dikali 

empat. 

·Pengaturan kecepatan larinya, pertama-tarna dengan 

memakai kendaraan (motor), dengan melihat kecepatan di 

kilometer motor tersebut, yaitu dengan kecepatan 12 

km/jam, 1a1u sampel ikut di belakang motor berlari. 

Karena di lintasan (sentel band) itu tidak bisa kendaraan 

bermotor tarus menerus berjalan di atasnya, maka sarnpel 

1ari satu kali keliling sentel band 2 menit, kecepatan 

inilah yang dipertahankan selama 90 menit. satu kali 

keliling sentel band panjangnya 400 meter. 

4.8 Tetnit Analisa Data 

Data yang terkumpul diolah dan dianalisa melalui 

komputer. uji statistik yang digunakan adalah t-tes 

berpasangan 

(Anava) • 

(paired t-test) dan analysis of variance 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Dari peneli tian yang telah dilaksanakan didapatkan 

hasil kelompok aktivitas 0 (AKO}, kelompok aktivitas 1 

(AKl), kelompok aktivitas 2 (AK2} dan kelompok aktivitas 

3 (AK3). Data tersebut dianalisa secara statistik 

Deskriptif, uji t berpasangan (paired t-test), dengan 

taraf signi£ikan 5%. Hasil pengolahan tersebut pada Tabel 

5.1. 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Hasil Statistik Deskripti.f 

Tabel 5.1 Denyut Nadi (AKO), Kelompok denyut nadi 

istirahat (AKOO), Kelompok denyut nadi 60 

meni t (AKOl), Kelompok denyut nadi 75 meni t. 

(AK02), Kelompok denyut nadi 90 menit (AK03). 

Variabel Kelompok 0 Mean ± SD p 

(AKO) 
(BPill) 

AK 00 75.6 6.21 

AK 01 151.6 4.083 0,000 

AK 02 166 5.731 

AK 03 174.8 6.237 
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Pada Denyut Nadi (AKO) terdapat (mean ± SD) : AKOO 

75,6 ± 6,21; AK01 151,6 ± 4,083; AK02 166 ± 5,731; AK03 

174,8 ± 6,237. Antara AKOO dan AK01, antara AKOO dan 

AK02, antara AKOO dan AK03 terdapat perbedaan yang amat 

sangat bermakna (p = 0,000). (Tabel 5.1, lampiran 6 Hal. 

114-115) 

Tabel 5.2 Denyut Nadi (AK1), Kelompok denyut nadi 

istirahat (AKlO), Kelompok denyut nadi 60 

meni t (AK11), Kelornpok denyut nadi 75 meni t 

(AK12), Kelompok denyut nadi 90 menit (AK13) 

Kelompok Aktivitas 1 Mean ±SD p 

(AK 1) (BPM) 

AK 10 74.2 7.13 

AK 11 155.4 8.732 0,000 

AK 12 164.8 8.47 

AK 13 172.8 7.894 

Pada Denyut Nadi (AKl) terdapat (mean ± SD) : AKlO 

74.2 ± 1,73; AK11 155,4 ± 8,732; AK12 164,8 ± 8,47; AK13 

172, 8 ± 7, 894. An tara AKlO dan AKll, an tara AKlO dan 

AK12, antara AKlO dan AK13 terdapat perbedaan yang amat 
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sang at bermakna (p = 0, 000). (Tabel 5. 2, lampiran 6 Hal. 

115) 

Tabel 5.3 Denyut Nadi (AK2), Kelompok denyut nadi 

istirahat (AK20), Kelompok denyut nadi 60 

menit (AK21), Kelompok denyut nadi 75 menit 

(AK22), Kelompok denyut nadi 90 menit (AK23) 

Kelompok Aktivitas 2 Mean ±SD p 

(AK 2) (BPM) 

'" 

AK 20 71.5 8.507 

AK 21 152.8 5.288 0,000 

AK 22 161 5.171 

AK 23 169.2 6.502 

Pada Denyut ·Nadi (AK20) terdapat (mean ± SD): AK20 

71,5 ± 8,507; AK21 152,8 ± 5,288; AK22 161 ± 5,171; AK23 

169,2 ± 6, 502. Anta.ra AK20 dan AK21, anta.ra AK20 dan 

AK22, anta.ra AK20 dan AK23 te.rdapat perbedaan yang amat 

sangat bermakna (p = 0,000). (Tabel 5.3, lampiran 6 Hal. 

115) 
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Tabel 5.4 Denyut Nadi (AK3), Kelompok denyut nadi 

istirahat {AK30), Kelompok denyut nadi 60 

meni t (AK31) , Kelompok denyut nadi 75 meni t 

(AK32), Kelompok. denyut nadi 90 menit (AK33) 

Kelompok Aktivitas 3 Mean ±SO p 

(AK 3) (BPM) 

AK 30 72.7 7.875 

AK 31 147.8 5.105 o,ooo 

AK 32 156.2 5.268 

AK 33 161.4 4.358 

Pada kelompok aktivitas Denyut Nadi istirahat (AK1) 

te.rdapat (mean ± SD) : AK30 72,7 ± 7, 875; AK31 14 7, 8 ± 

5, 105; AK32 156,2 ± 5, 268; AK33 161,4 ± 4, 358. Anta.ra 

AK30 dan AK31, antara AK30 dan AK32, anta.ra AK30 dan AK33 

te.rdapat pe.rbedaan yang amat sangat bermakna (p = 0,000). 

{Tabel 5.4, lampiran 6 Hal. 116) 

5.2 Hasil Uji Bormalitas 

Uji no.rmalitas data menggunakan t-test dengan 

membandingkan sampel dengan distribusi normal. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



54 

Tabel 5.5 Hasil Uji Norrnalitas Variabel Umur, Berat Badan 

dan Tinggi Badan 

Variabel Mean ± SD t p 

Umur 20 0,718 - 0,2664 p > 0,05 

Be.rat Badan 54.8 3,696 - 0,3054 p > 0,05 
~.'!'Jr 

Tinggi Badan 166.26 4,754 - 0,3111 p > 0,05 

Pada Tabel 5.5, dapat disimpulkan bahwa variabel 

umu.r, be.rat badan dan tinggi badan adalah bermakna (p > 

0, 05) . 

Tabel 5.6 Hasil Uji Normalisasi Data aktivitas 0, 

aktivitas 1, 2 dan 3 (AKO, AK1, AK2, dan AK3) 

Variabel l~ean ± SD t p 

AK 01 152 4,08 - 0,293 p > 0,05 

AK 02 166 5,73 - 0,3111 p > 0,05 

AK 03 175 6,24 - 0,3171 p > 0,05 

AK 11 155 8,73 - 0,3280 p > 0,05 

AK 12 164 8,47 - 0,3110 p > 0,05 

AK 13 172 7,89 - 0,2885 p > 0,05 

AK 21 153 5,29 - 0,3111 p > 0,05 

AK 22 161 5,17 - 0,2810 p > 0,05 

AK 23 169 6,50 - 0,3327 p > 0,05 

AK 31 148 5,11 - 0,3151 p > 0,05 

AK 32 156 5,27 - 0,3281 p > 0,05 

AK 33 161 4,36 - 0,2810 p > 0,05 
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Keterangan : 

AK01, AK02, AK03 : Tabel 5.1·, halaman 50 

AK11, AK12, AK13 . Tabel 5.2, halaman 51 . 
AK21, AK22, AK23 : Tabel 5.3, halaman 52 

AK31, AK32, AK33 : Tabel 5.4, halaman 53 

Pada Tabel 5.6,. dapat disimpulkan bahwa variabel 

AK01 bermakna (p > 0,05), variabel AK02 bermakna (p> 

0, aS), variabel AK03 bermakna (p > 0,05), variabel AKll 

bermakna (p > 0,05), variabel AK12 bermakna (p> 0,05), 

variabel AK13 bermakna (p > OrOS), variabel AK21 bermakna 

(p > 0, OS) variabel AK22 bermakna (p > 0,05), variabel 

AK23 bermakna (p > 0, 05), variabel AK31 bermakna (p > 

0,05), variabel AK132 bermakna (p > 0,05) dan variabel 

AK133 bermakna (p > 0,05). 
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5.3 Hasil Uji t - test Berpasangan 

Tabel 5.7 Perbandingan Nilai Denyut Nadi Awal Antar 

Perlakuan AKOO dengan Perlakuan AK10, AK20, 

AK30 

Mean Mean SD 
Kelompok (BPM) ±SD Diff. Diff. T p 

AK 00 75,6 6,210 1,400 6,261 1,000 0,330 
AK 10 74,2 7,730 

AK 00 75,6 6,210 4,100 6,696 2,738 0,013 
AK 20 71,5 8,507 
AK 00 75,6 6,210 2,900 5,785 2,242 0,037 

. AK 30 72,7 7,875 

AK 10 74,2 7,730 2,700 5,202 2,321 0,032 
AK 20 71,5 8.507 
AK 10 74,2 7,730 1,500 3,487 1,924 0,069 
AK 30 72,7 7,875 

AK 20 71,5 8,507 - 1,200 3,694 - 1,453 0,163 
AK 30 72,7 7,875 

Keterangan : 

AKOO = Denyut Nadi Istirahat pada perlakuan pemberian 

minuman akuades. 

AKlO = Denyut Nadi Istirahat pada perlakuan pemberian 

rninurnan karbohidrat. 

AK20 = Denyut Nadi Istirahat pada perlakuan pemberian 

minurnan Elektrolit. 

AK30 = Denyut Nadi Istirahat pada perlakuan pemberian 

minuman karbohidrat dan elektrolit. 
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Pada Tabel 5.7, dapat disimpulkan bahwa antara 

kelompok ·AKOO dengan AKlO tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna (P = 0,310), antara AKOO dengan AK20 ada 

perbedaan yang bermakna (p = 0,013), antara AKOO dengan 

AK30 ada perbedaan yang bermakna (p = 0,037), antara AK10 

dengan AK20 ada perbed~an yang bermakna (p = O, 032), 

antara AK10 dengan AK30 tidak terdapat perbedaan yang 

bermakna (0,069), dan antara AK20 dengan AK30 tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0, 163). (Halarnan 

106-116) 

Tabel 5. 8 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 60 meni t an tar 

perlakuan AK01 dengan perlakuan AK11, AK21 dan 

AK31 

Mean Mean SD 
Kelompok (BPII) ±SO Diff. Diff. T p 

AK 01 151.600 4.083 
.-3. 800 -11.124 -1,528 0,143 

AK 11 155.400 8.732 

AK 01 151.600 4.083 
-1.200 6.371 -0,842 0,410 

AK 21 152.800 5.288 

AK 01 151.600 4.083 
3.800 6.420 2.647 0,016 

AK 31 147.800 5.105 
~ 

AK 11 155.400 8.732 
2.600 10.644 1.092 0,288 

AK 21 152.800 5.288 

AK 11 155.400 8.732 
7.600 9875 3.442 0,003 

AK 31 147.800 5.105 

AK 21 152.800 5.288 
5.000 8.498 2.631 0,016 

AK 31 14 7.. 800 5.105 

I 
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Keterangan : 

AKOO = Denyut nadi 60 manit pacta perlakuan pemberian 

minuman akuades. 

AKI0 = Denyut nadi 60 menit pada perlakuan pemberian 

minuman karbohidrat. 

AK20 = Denyut nadi 60 manit pacta perlakuan pemberian 

minuman Elektrolit. 

AK30 = Oenyut nadi 60 manit pacta perlakuan pemberian 

minuman karbohidrat dan elektrolit. 
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Pada Tabel 5.8, dapat disimpulkan bahwa an tara 

kelompok AKOI dengan AKll tidak terdapat perbedaan yang 

,bermakna (p = 0,143), antara AKOI dengan AK21 tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0(410), antara 

AKO} dengan AK31 ada perbedaan yang sang at bermakna 

(p = 0(016), antara AKll dengan AK21 tidak ada perbedaan 

yang bermakna (p = 0,288), antara AKll dengan AK31 ada 

perbedaan yang sangat bermakna (p = 0,003) dan antara 

AK21 dengan AK31 ada perbedaan yang sang at berrnakna (p = 

0,016). (halaman 106-116) 
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Tabel 5. 9 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 75 meni t anta.r 

pe.rlakuan AK02 dengan Perlakuan AK12, AK22 dan-

AK32 

Mean Mean SD 
Kelompok (BPM) ±SD Diff. Diff. T p 

AK 02 166 5.731 
1.200 10.390 .~iO, 516 0,611 

AK 12 155.4 8.470 

AK 02 151.6 ~.731 
7.'553 5.000 2,960 0,008 

AK 22 152.8 5.171 

AK 02 151.6 5.731 
9.800 8.458 5,182 0,000 

AK 32 147.8 5.268 

AK 12 155.4 8.470 
3.800 9.128 1, 862 0,078 

AK 22 152.8 5.171 

AK 12 155.4 8.410 
8.600 10.076 3,817 0,001 

AK 32 147.8 5.268 

AK 22 152.8 5.171 
4.800 8.167 2,629 0,017 

AK 32 147.8 5.268 

Keterangan 

AKOO = Denyut nadi 75 menit pada perlakuan pemberian 

minuman akuades. 

AKlO = Denyut nadi 75 menit pada perlakuan pemberian 

rninuman karbohidrat. 

AK20 = Denyut nadi 75 manit pada perlakuan pemberian 

minuman Elektrolit. 

AK30 = Denyut nadi 75 menit pada perlaJ<uan pemberian 

minuman karbohidrat dan elektrolit. 
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Pada Tabel 5.9, dapat disimpulkan bahwa an tara 

kelompok AK02 perbandingan dengan AK12 tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna (p = 0,611), antara AK02 dengan 

AK22 ada perbedaan yang amat sang at bermakna (p = 0,008), 

an tara AK02 dengan AK32 ada parbadaan yang amat sangat 

bermakna (p = 0,000), antara AK12 dangan AK22 tidak ada 

perbedaan yang bermakna (p = 0,078), an tara AK12 dengan 

AK32 'ada perbedaan yang amat sang at bermakna (p = 0,001), 

dan antara AK22 dengan AK32 ada perbedaan yang sang at 

bermakna (p = 0,017) (halaman 106-116) 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



61 

Tabel 5.10 Perbandingan Nilai Denyut Nadi 90 menit antar 

perlakuan AK03 dengan perlakuan AK13; AK23 

dan AK33 

Mean Mean SD 
Kelompok (BPM) ±SD Diff. Diff. T p 

AK 03 174.8 6.237 2.800 9.457 1.324 0,201 
AK 13 172 7.894 
AK 03 174.8 6.237 5.600 10.002 2.504 0,022 
AK 23 169.2 6.502 
AK 03 174.8 6.237 13.400 7.816 7.667 0,000 - AK 33 161.4 4.358 
AK 13 172.8 7.894 2.800 7.353 1.703 0,105 
AK 23 169.2 6.502 
AK 13 172.8 7.894 10.600 8.923 5.313 o,ooo 
AK 33 161.4 4.358 
AK 23 169.2 6.502 7.800 8.458 4.124 0,001 
AK 33 161.4 4.358 

Keterangan : 

AKOO = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian 

minuman akuade·s. 

AK10 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian 

minuman karbohidrat. 

AK20 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian 

minuman Elektrolit. 

AK30 = Denyut nadi 90 menit pada perlakuan pemberian 

minuman karbohidrat dan elektrolit. 

Pada Tabel 5.10 dapat disimpulkan bahw~ antara 

kelompok AK03 perbandingan AK13 tidak terdapat perbedaan 
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yang bermakna (p = 0,201), antara AK03 dengan AK23 ada 

perbedaan yang sang at bermakna (p = 0,022), antara AK03 

dengan AK33 ada perbedaan amat sang at bermakna (p = 

0,000), antara AK13 dengan AK23 tidak ada perbedaan yang 

bermakna (p = 0,105), an tara AK13 dengan AK33 ada 

perbedaan amat sangat bermakna (p = 0,000) dan antara 

AK23 dengan AK33 ada perbedaan amat sangat bermakna (p = 

0,001) (halaman 106-116) 
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BAB 6 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data peneli tian 

yang diuraikan pada bab 5 maka pad a bab 6 akan dibahas : 

Metode penelitian, cara pernberian suplernen, tes dan 

pengukuran'serta hasil yang dicapai dalam penelitian ini. 

6.1 Pembahasan Metoda 

6.1.1 Metode penelitian 

Metode yang digunakan dalam peneli tian ini yai tu 

metoda eksperimental. Metode ini dianggap sesuai dengan 

perrnasalahan yaitu ingin melihat pengaruh pemberian 

suplemen dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Bahwa penelitian eksperimental merupakan salah satu 

metode penelitian yang tepat untuk menyelidiki 

hubungan sebab akibat sesuai perrnasalahan. 

2. Variabel bebas dapat disesuaikan dan ctikendalikan 

serta dapat dimanipulasi. 

3. Validitas internal cukup baik. 

4. Dapat diuji secara statistik. 
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S. Pelaksanaanya dapat dijangkau. 

6. Alat yang digunakan bisa didapatkan. 

Peneli tian ini ingin melihat pengaruh pemberian 

empat macam suplernen dengan subyek yang sarna maka 

rancangan yang diangg)jl paling sesuai dengan peneli tian 

ini adalah rancangan sarna subyek (Treatment by subject 

design) (zainuddin, 1988). 

Karena penelitian ini rnelihat pengaruh pemberian 4 

macarn minuman pada saat aktivi tas, maka rancangan yang 

dianggap paling sesuai dengan penelitian ini adalah 

rancangan sarna subyek. 

Berdasarkan rancangan ini, maka jenis penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental (Zainuddin, 1988). 

6.1.2. Rancangan Penelitian 

Pacta rancangan ini dimungkinkan untuk dapat 

digeneralisasikan pacta populasi yang bersangkutan. Hal 

ini mernungkinkan apabila ada perbedaan dari kelornpok 

eksperimen, benar-benar disebabkan oleh pengaruh 

pemberian minuman, bukan disebabkan oleh faktor lain. 

Pada penelitian ini sudah terpenuhi karena baik kelompok 

pemberian minuman akuades, karbohidrat, elektrolit dan 

pemberian minuman campuran karbohidrat dan elektrolit 
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sarna-sarna mendapat perlakuan dengan memberi minuman 400 

cc dan lari 90 menit. Dengan demikian hasil eksperimen' 

ini dapat digeneralisasikan pada kelompok pupolasinya. 

Sampel yang digunakan pacta penelitian ini berdasarkan 

biodata berurnur 19-21 tahun dan berjumlah 20 orang. 

Jumlah 20 orang ini termasuk dalam kelompok pemberian 

minuman akuades (AKO),. juga kelornpok pemberian minuman 

karbohidrat (AK1), pemberian minuman elektrolit (AK2) dan 

kelompok pemberian minuman campuran karbohidrat dan 

elektrolit (AK3), dengan demikian m~ka rancangan ini 

disebut rancangan sarna subyek. 

Rancangan ini juga terdapat kelemahan an tara lain 

tidak dapat mendeteksi kemungkinan pengaruh di luar 

penelitian misalnya : 

- Kegiatan yang dilakukan sampel diluar kegiatan 

peneli tian~ 

- Pengaruh keadaan sosial subyek 

- Tingkat motivasi sampel 

Usaha untuk mengatasi hal tersebut adalah 

penjelasan agar sampel Memberikan 

rnelakukan kegiatan yang berlebihan 

kegiatan penelitian 

jangan 

diluar 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



66 

- Dianjurkan agar selama penelitian subyek tetap 

menjaga kondisi badan dan menghindari hal-hal 

yang dapat menghambat kegiatan penelitian. Dengan 

demikian pengaruh sosial subyek dapat diabaikan. 

- Memberikan arahan agar seluruh sampel melakukan 

kegiatan penelitian penuh semangat dan motivasi 

yang tinggi, karena man.faat peneli tian ini bukan 

hanya peneliti saja, tetapi menyangkut 

perkembangan ilmu dan teknologi untuk 

rneningkatkan sumber daya manusia. 

6.1.3. Teknik Sampling 

Teknik Sampel yang digunakan dalam peneli tian ini 

adalah purposive sampling, 21 orang yang terpilih sebagai 

sampel, sedangkan yang mampu melakukan aktivitas 20 

orang. Kemudian dipilih mahasisW"a laki-laki sebagai 

sampal, dimaksudkan untuk mempermudah pro5'.es pengendalian 

sampel, sehirlgga tidak menghambat pelak:;;ahaan penelitian. 

Perlakuan terbagi menjadi 4, yai tu perlakuan AKO, 

AK1, AK2 dan AK3. 20 orang sampel ini t-ermasuk dalam ke 

empat kelompok, artinya 20 orang ini dipakai pada 

kelompok AKO juga dipakai pada perlakuan AKl, AK2 dan AK3 

(rancangan sarna subyek). 
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Dasar pengambilan sampel dengan pertimbangan dalam 

hal ini peneli ti mengumpulkan data ten"tang sesuatu yang 

telah diperinci terlebih dahulu, dalam pelaksanaan 

mengumpulkan sampel yang diperlukan menurut pertimbangan 

dan mengambil manfaat segala keterangan didalam kategori 

yang telah diperinci. Jadi pengambilan unit samplingnya 

ditentukan oleh peneliti sampai CUkL'p. 

Menurut Sudjana (1992), berdasarkan pertirnbangan" 

tertentu memutuskan untuk menggunakan 30% sebagai sampel 

yang representatif atas dasar pertimbangan bahwa sampel 

yang terpilih mempunyai karakteristik yang sarna untuk 

mewakili. 

Kekurangan 

sampel diambil 

purposive sampling karena pad a waktu 

dari populasi peluang tidak diikut 

sertakan. Ketelitian dan kerepresentatifan sampel tidak 

dapat ditaksir dan akibatnya tidak mung kin 

menggeneralisasikan hasil sampel terhadap populasi dengan 

derajat keya~:inan tertentu. Meskipun dernikian purposive 

sampling masih digunakan mengingat keperluan praktis dan 

sering dikebendaki kesimpulan yang sementara (Sudjana, 

1992) . 
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6.1.4. Turunnya Denyut Nadi dengan Beban Kerja yang Sarna 

setelah Latihan Memperbaiki Kemampuan Fisik 

Latihan yang teratur dapat menurunkan ctenyut nadi 

walaupun beban kerja yang sarna dengan asumsi bahwa (1) 

jantung membesar oleh penebalan otot jantung akibat 

latihan sehingga memperkuat denyut nadi setiap 

konstraksi, (2) dengan latihan dapat meningkatkan tonus 

vegal sehingga memperlambat denyut nadi, dan (3) karena 

terjadinya peningkatan rangsangan parasimpatik dan 

penurunan rangsangan simpatik atau sebaliknya sebagai 

adaptasi dari sllatu latihan yang diberikan. Dapat 

disimpulkan bahW'3 latihan yang teratur dapat menurunkan 

denyut nadi kerj a. Turunnya ctenyut nadi kerj a berarti 

kemampuan fisik lebih baik. 

6.2 Pembahasan Pengaruh Pemberian Suplemen 

6.2.1 Pemberian Minuman Akuades 

Dari hasil pengukuran denyut nadi istirahat dan 

sesudah melakukan aktivitas lari sejauh 12 km dengan 

kecepatan 12 km/jam, hasilnya menunjukkan rata-rata 

denyut nadi isti.rahat 75,6 kali/meni t, sedangkan setelah 

melakukan aktivitas lari dengan kecepatan 12 km/jam 

meningkat menjadi rata-rata 151,6 kali/menit. Beda rata-

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS PENGARUH MINUMAN KARBOHIDRAT... Muhadir



69 

rata basil pengukuran denyut nadi istirahat dengan hasil 

pengukuran denyut nadi sesaat setelah melakukan aktivitas 

tadi ~ 151,6 kalil menit - 75,6 kali/menit ~ 76 kalil 

menit. Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai 

t ~ -39,935 pad a p~ 0,000. I ntensitas meningkat juga 

diikuti oleh peningkatan ctenyut nadi. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan akti vi tas 

15 manit "dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya 

menunjukkan X~ 166 kali/menit. Jika dibandingkan dengan 

hasil pengukuran denyut nadi istirahat x~ 75,6 

kali/menit ternyata meningkat X= 166 kali/menit - 75,6 

kali/menit = 90,4 kali/menit. Perbedaan ini arnat sang at 

bermakna dengan nilai t ~ -56,500 pacta P ~ 0,000. 

Intensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut 

nadi. Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan 

aktivitas 90 menit dengan memberi minuman akuades 200 ee, 

hasilnya menunjukkan x~ 

dibandingkan dengan basil 

174,8 kali/meni t. 

pengukuran cte nyu t 

Jika 

nadi 

i:=:tirahat X= 75,6 kali/menit ternyata meningkat X= 174.,8 

kali/menit - 75,6 kali/menit = 99,2 kalilmenit. 

Perbedaan ini amat sang at bermakna pada i- = 0,000, 

ctengan nUai t ~ -62,832 pacta P ~ 0,000. Intensitas 
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meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 75 

menit dengan memberi minuman akuades 200 ee, hasilnya 

menunjukkan X = 166 kali/menit. Jika dibandingkan dengan 

basil pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit X= 151,6 

ka1i/menit ternyata meningkat X= 166 kali/menit - 151,6 

kali/menit = 14,4 kali/menit. 

bermakna dengan nilai t = 

peningkatan denyut nadi agak 

pemberian rninuman akuade5~ 

Perbectaan ini amat sang at 

-7,906 pada P = 0,000. 

lambat. karena pengaruh 

Pengukuran ctenyut nadi setelah melakukan akti vi tas 

90 manit dengan mernberi minuman akuades 200 cc, hasilnya 

menunjul:ckan X= 174,8 kali/rneni t. Jika dibandingkan dengan 

hasH pengukuran denyut nadi .aktivitas 60 meni t X= 151,6 

kali/menit ternyata meningkat X = 174, S kalilmenit 

- 151,6 kali/rnenit = 23,2 kali/menit. Perbedaan ini amat 

sang at bermakna dengan nilai t= -11,971 pada p= 0,000. 

peningkatan denyut nadi agak lamba~ karena pengaruh 

pemberian rninuman akuades. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivi tas 

90 menit dengan memberi minuman akuades 200 cc, hasilnya 

menunjukkan X = 174,8 kali/menit. Jika dibandingkan 
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dengan hasil pengukuran ctenyut nadi aktivitas 75 manit 

X= 166 kali/menit ternyata meningkat X= 114,8 kali/menit 

- 166 kali/ manit = 9,8 kali/menit. Perbedaan ini amat 

sangat bermakna dengan nilai t = -7,678 pada P = 0, 000. 

Peningkatan denyut nadi agak lambat karena pengaruh 

pemberian minuman akuades. 

6.2.2 Pemberian Minuman Karbohidrat 

Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran denyut 

nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas lari 

sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam, hasilnya 

menunjukkan denyut nadi istirahat X= 74,2 kali/menit, 

sedangkan setelah melakukan aktivitas lari dengan 

kecepatan 12 km/jam rneningkat X= 155,4 kali/menit. Beda 

X hasil pengukuran denyut n2di sesaat setelah melakukan 

aktivitas satu jam X= 155,4 kali/menit- 14.2 kali/menit = 

81.2 kali/rneni t. Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan 

nilai t = 30.882 pacta·p = 0,000. Intensitas rneningkat 

juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi. 

pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 

75 rnenit dengan rnemberi minuman karbohidrat 200 ee, 

hasilnya menunjukkan X= 164,9 kali Irneni t. Jika 
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dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi 

istirahat X= 74,2 kali/menit ternyata meningkat X = 

164,8 kali/menit - 74,2 kalil menit = 90,6 kali/menit. 

Perbedaan ini amat sangat bermakna dengan nilai t = -

30,802 pacta P = 0,000. Intensitas rneningkat juga diikuti 

oleh peningkatan denyut nadi. 

Pengukuran ini dilakukan sesaat setelah masuk 

finish. Pada pengukuran ctenyut nadi setelah melakukan 

aktivitas 90 manit dengan mernberi minuman akuades 200 ee, 

hasilnya menunjukkan 

dibandingkan dengan hasil 

172 kali/menit. 

pengukuran denyut 

Jika 

nadi 

istirahat ternyata meningkat menjadi X = 172 kali/manit 

- 74,2 kali/menit = 97,8 kali/menit. 

Perbedaan ini amat sang at bermakna dengan nilai 

t = -46,087 pacta P= 0, COO. Intensitas meningkat juga 

diikuti oleh peningkatan dC-HlYUt oadi. Pengukuran denyut 

nadi setelah me!akukan aktivitas 75 manit dengan memberi 

minuman karbohidrat 200 ee, basilnya menunjukkan X= 

164,8 kalil meni t. Jika dibandingkan dengan hasil 

pengukuran denyut nadi aktivitas 60 menit X= 155,4 

kalilmenit ternyata meningkat x = 164,8 kali/meni t 

- 155,4 kali/menit = 9,4 kali/menit. Perbedaan ini arnat 
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sang at bermakna dengan nilai t = -5,B87 pad a P = 0,000. 

Peningkatan denyut nadi agak lambat karena pengaruh 

pemberian minurnan karbohidrat. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 

90 meni t dengan memberi minurnan karbohidrat 200 ee, 

hasilnya menunjukkan X= 172 kali/menit. Jika dibandingkan 

dengan hasil pengukuran denyut nadi aktivi tas 60 meni t 

X= 155,4 kali/meni t ternyata meningkat X= 172 kali/meni t 

- 155,4 kali/menit = 16,6 hali/menit. Perbedaan ini aroat 

sangat bermakna dengan nilai t = -8,904 pada P = 0,000. 

Peningkatan ctenyut nadi agak lambat karena pengaruh 

pemberian minuman karbohidrat. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivi tas 

90 menit dengan memberi minuman karbahidrat 200 ee, 

hasilnya menunj ukkan X= 172 kali/meni t. Jika dibandingkan 

dengan hasil pengul-::uran denyut nadi aktivitas 75 menit 

X= 164,8 kali/meni t ternyata meningkat X = 172 

kali/menit - 164,9 }~ali/menit = 7,2 kali/menit. Perbedaan 

ini amat sangat bermakna ctengan nilai t = -6,990 pacta 

P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak lambat karena 

pengaruh pemberian minuman karbohidrat. 
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6.2.3 Pemberian Minuman Elektrolit 

Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran denyut 

nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas 1ari 

sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam, hasilnya 

menunjukkan denyut nadi istirahat X = 71,5 kali/menit, 

sedangkan setelah me'J...?kukan aktivitas lari dengan 

kecepatan 12 km/jam meningkat X = 152,4 kalil menit. 

Beda rata-rata hasil pengukuran denyut nadi setelah 

melakukan aktivitas satu 'am = 152 8 ~ , kali/menit -71,5 

kali/ menit = 81, 3 ~:ali/menit. Perbectaan ini amat sangat 

bermakna dengan ni1ai t = -39,204 pada P = 0,000. 

lntensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut 

nadi. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivi tas 

15 menit dengan elektrolit minuman akuades 200 ee, 

hasilnya menunjukkan X= 161 kali/menit. Jika dibandingkan 

dengan hasil penguJ:uran denyut nadi istirahat X=71,5 

kali/menit ternyata meningkat X= 161 kali/menit - 71,.5 

kali/menit = 89,5 kali/menit. Perbedaan ioi amat sangat 

bermakna dengan nilai t = -48,333, pada P = 0,000. 

Intensitas meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut 

nadi. 
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Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivi tas 

90 menit dengan memberi minuman elektrolit 200 ee, 

hasilnya menunjukkan X = 169,2 kali/ menit. Jika 

dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi 

istirahat X= 71,5 kali/meni t ternyata meningkat X= 

169,2 kali/ manit - 71,5 kali/menit = 91,7 kali/menit. 

Perbedaan ini amat sangat bermakna denqan ni1ai t = 

-53,692 pacta P = 0,000. Intensitas meningkat juga diikuti 

oleh peningkatan denyut nadi. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 

75 menit dengan memberi minuman elektrolit 200 ee, 

hasilnya menunjukkan 

dibandingkan dengan 

akti vitas 60 menit 

x = 

hasil 

166 kali/menit. 

pengukuran denyut 

Jika 

nadi 

X= 152,8 kali/menit ternyata 

meningkat X= 161 kali/menit - 152,8 kali/meni t = 8~2 

kali/menit. Perbedaan ini amat sangat bermakna ctengan 

ni1ai t = -9,706 pacta P = Of 000. Peningkatan ctenyut nadi 

agak lambat karena pengaruh pemberian minuman 

karbohidrat. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan aktivitas 

90 menit dengan suplemen minuman elektrolit 200 ee, 

hasilnya rnenunjukkan X= 169,2 kali/meni t. Jika 
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dibandingkan dengan hasil pengukuran denyut nadi 

aktivitas 60 manit X= 152,8 kali/menit ternyata 

meningkat X= 161,2 kali/menit - 152,8 kali/menit = 16,4 

kali/menit. Berdasarkan hasil uji t-tes berpasangan, 

perbedaan ini amat sangat be.rmakna dengan ni1ai t = -

14,641 pada P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak 

larnbat karena pengaruh pemberian rr~numan karbohidrat. 

Pengukuran denyut nadi setelah melakukan akti vi tas 

90 manit dengan mernberi minuman elektrolit 200 ee, 

hasilnya menunjukkan 

dibandingkan dengan 

X= 

hasil 

169,2 kali/meni t. 

pengukuran denyut 

Jika 

nadi 

aktivitas 15 manit X= 161 kali/menit ternyata meningkat 

X = 169,2 kali/menit - 161 kali/menit = 8,2 kali/menit. 

Berdasarkan hasil uji t-tes berpasangan, perbedaan ini 

amat sangat bermakna dengan nilai t =: -14,641 pada P = 

0, 000. peningkatan ctenyut nadi agak lambat karena 

pengaruh pemberian minuman €:le~~t.roli t. 

6.2.4 Pemberian P.lJinuman Campuran Karbohidrat dengan 

Elektrolit 

Dari hasil tersebut terbukti bahwa pengukuran dengan 

denyut nadi istirahat dan sesudah melakukan aktivitas 
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lari sejauh 12 km dengan kecepatan 12 km/jam hasilnya 

menunjukkan dengan nadi istirahat X = 72,7 kali/menit 

sedangkan setelah melakukan aktivitas 1ari dengan 

kecepatan 12 kmfjam X = 147,8 kalifmenit. Seda mean pada 

X hasil pengukuran denyut nadi sesaat setelah melakukan 

aktivitas salama satu jam X = 147,B kali/menit - 72,7 

kaJ,.i/menit = 75,7. Perbedaan ini amat sangat bermakna 

dengan nilai t= -31,017 pad a P= 0,000. Intensitas 

meningkat juga diikuti oleh peningkatan denyut nadi. 

Pengukuran ctenyut nadi setelah melakukan akti vi tas 

75 manit dengan memberi minuman campuran karbohidrat 

dengan elektrolit 200 cc, hasilnya menunjukkan X= 156,2 

kali/menit. Jika dibandingkan dengan hasil pengukuran 

denyut nadi istirahat X=· 72,5 kalifmenit ternyata 

meningkat X = 156,2 kali/menit - 72,7 kali/menit = 83,5 

kalil meni t. Perbedaan ini arnat sang at bermakna dengan 

nilai t = -36,118 pacta P = 0,000. Intensitas meningkat 

Juga diikuti oleh peningkatan denyut nadL 

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan 

aktivitas 90 menit dengan memberi minuman campuran 

karbohidrat dengan elektrolit 200 CC, hasilnya 

menunjukkan X = 161,4. kali/meni t. Jika dibandingkan 
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dengan hasil pengukuran ctenyut nadi istirahat X= 72,7 

kali/menit ternyata rneningkat X ~ 161,4 kali/menit 

72,7 kalifmenit ~ ee,7 kalifmenit. perbedaan ini amat 

sang at bermakna dengan nllal t = -39,520 pacta P = 0,000. 

Intensitas meningkat juga diikutl oleh peningkatan ctenyut 

nadl. 

Pad a pengukuran denyut nadl setelah melakukan 

aktivitas 75 menit dengan memberi ffilnUIDan campuran 

karbohidrat dengan elektrolit 200 CC, hasilnya 

menunjukkan X ~ 156,2 ka1i/menit. Jika dibandingkan 

dengan hasil pengukuran denyut nadl aktivi tas 60 meni t 

X=147,B kali/menit ternyata meningkat X= 156,2 - 147,8 

kali/menit = 8,4 kali/menit. Perbedaan 1ni amat sang at 

bermakna dengan nllal t = -8,391 pada P = 0,000. 

Peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaruh 

pemberian minuman campuran karbohldrat dan elektrollt. 

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan 

aktivitas 90 menit 

karbohidrat dengan 

dengan memberi 

elektrolit 200 

minllman 

CC, 

campllran 

hasilnya 

IDenllnjllkkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan 

dengan hasil pengukuran denyut nadi akti vi tas 60 me,)i t 

X= 147,8 kali/meni t ternyata meningkat X = 161,4 

, 
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kali/menit 141,8 kali/menit = 13,6 kali/meni t. 

Perbedaan ini amat sang at bermakna dengan nilai t = 

-18,525 pada P = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak 

lamba:t akibat pengaxuh pemberian minuman carnpuran 

karbohidrat dan elektxolit. 

Pada pengukuran denyut nadi setelah melakukan 

aktivitas 90 menit dengan suplemen rninuman campuran 

kaxbohidxat dengan elektxolit 200 CC, hasilnya 

rnenunj ukkan X 161,4 kalilmenit. Jika dibandingkan 

dengan ·hasil pengukuran denyut nadi akti vi tas 75 rneni t 

X= 156,2 kali/menit texnyata meningkat X = 161,4 - 156,2 

kali/menit = 5,2 kali/menit. Perbedaan ini amat sangat 

bermakna dengan nilai t = -6,725 pacta P = 0,000. 

Peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaxuh 

pemberian rninuman campuran karbohidrat dan elektrolit. 

Untuk lebih jelasnya, peningkatan denyut nadi tiap 

~~elompok selama aktivitas 90 menit pacta Gambar 6. 
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kali/menit 147,8 kalifmeni t = 13,6 kali/meni t. 

Perbedaan ini amat sang at bermakna dengan nilai t = 

-18,525 pada ~ = 0,000. Peningkatan denyut nadi agak 

lambat akibat pengaruh pernberian minuman campuran 

karbohidrat dan elektroli t. 

Pacta pengukuran denyut nadi setelah rnelakukan 

aktivitas 90 menit dengan .suplemen minuman campuran 

karbohidrat dengan elektrolit 200 CC, hasilnya 

menunjukkan X = 161,4 kali/menit. Jika dibandingkan 

dengan hasH pengukuran denyut nadi aktivitas 75 menit 

X= 156,2 kalifmenit ternyata meningkat X = 161,4 - 156,2 

kali/menit = 5,2 kali/menit. Perbedaan ini amat sang at 

bermakna dengan nilai t = -6,725 pacta P = 0,000. 

peningkatan denyut nadi agak lambat akibat pengaruh 

pSInberian minuman campuran karbohidrat dan elektroli t. 

untuk lebih jelasnya, peningkatan ctenyut nadi tiap 

kelompok salama aktivitas 90 manit pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Peningkatan denyut nadi tiap . kelompok selama 

aktivitas 90.menit 

6.3 Pembahasan Tes dan Alat Ukur 

Alat yang digunakan untuk mendapatkan denyut nadi 

kerja yaitu dengan menggunakan stop watch merk casio HS. 

1000 Japan dengan tingkat ketelitian 0,01 detik. 

Cara pengukurannya yaitu sampel sebelum melakukan 

aktivitas diukur denyut nadi ist.irahatnya. Setelah 

selesai pengukuran denyut nadi istirahat dilanjutkan 

dengan pengukuran denyut nadi aktivitas satu jam, selesai 
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pengukuran aktivitas satu jam dilanjutkan pengukuran 

denyut nadi aktivitas 75 menit, 5e1e5ai pengukuran denyut 

nadi aktivitas 75 menit dilanjutkan pengukuran denyut 

nadi 90 menit~ oi dalam pengukuran denyut nadi ada 

beberapa penyimpangan yang terjadi antara lain (1) 

ketepatan kecepatan laxi 12 km/jam tidak sernua sampel 

tepat waktu, (2) pada pengukuran denyut nadi oleh petugas 

penelitian tidal: sebanyak dengan sampel, dengan demikian 

kadang-kadang pengukuran terhadap sampel ada yang 

terlambat satu sampai dUa menit, (3) pemberian minurnan 

juga tidak serentak, disebabkan karena keterbatasan 

tenaga pengukur. Walaupun demikian hal yang terjadi di 

atas masih dalam batas-batas yang bisa ditolerir. 

Mengingat bahwa penelitian lapangan dan sampel yang 

digunakan adalah manusia tentu ada hal-hal yang tidak 

dapat dikendaliltan secara keseluruhan, namun dernikian 

diupayakan untuk dikurangi, sehingga tingkat kepercayaan 

yang digunakan 95%, dengan asumsi 5% adalah error-nya. 
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6.4 Pembahasan Has11 Penelitian 

6.4.1. Pemberian minuman akuades, berkarbohidrat, 

berelektrolit dan yang dengan campuran 

karbohidrat dan elektrolit 

IIktivitas yang dilakukan termasuk 

sedang. Selama melakukan aktivitas 90 menit 

diperkirakan akan terjadi kehilangan cairan 

melalui keringat dan penguapan 1200 cc (Guyton 

and Hall, 1996). Penambahan cairan selama 

aktivitas dibagi dua tahap yaitu tahap pertama 

60 menit dan tahap kedua 75 menit masing­

masing 200 ce. Mengenai penyerapan baik 

glukosa cair rnaupun air biasa selama latihan 

ketahanan hanya sekitar 800 ml/jam dari cairan 

yang dapat diserap dari perut melalui keringat 

dan penguapan (Fox, 1993). Aktivitas yang 

dilakukan 15 meni t, berarti cairan yang 

diserap dari perut sebanyak 1000 ml. 

penambahan cairan selama aktivitas 75 menit 

sebanyak 200 ce, 

1000 cc - 200 cc 

3% dari berat 

berarti kekurangan cairan = 

= 800 ce. Kekurangan cairan 

badan dapat mengurangi 

penampilan (Guyton and Hall, 1996). Berat 
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badan sampel dalam peneli tian ini x;;;; S4~8 kg. 

Jumlah ini berarti 1.644 ce. Jadi cairan tubuh 

yang hilang pada saat aktivitas 90 menit itu 

masih kurang dari 3%, tidak rnengganggu 

penarnpilan. Kalaupun ada sang at kecil atau 

dapat diabaikan. Jadi keseimbangan cairan pada 

keernpat bentuk perlakuan sarna sehingga 

perubahan yang terj adi pada per lakuan adalah 

akibat dari kandungan masing-masing rninurnan 

yang diberikan. 

6.4.1.1 Pengaruh pemberian minurnan akuades 

Cairan yang hi lang selama aktivitas 90 

menit sang at kecil dan diupayakan 

penambahan untuk menambah volume 

cairan dengan akibat berkurangnya 

kadar elektrolit. Namun berkurangnya 

elektrolit sang at kecil dan tidak 

begitu berpengaruh terhadap keseirn­

bangan elektrolit dalarn tubuh. 

Pemberian rninuman akuades dapat 

dianggap sarna dengan tidak diberikan 

perlakuan dan cukup baik dijadikan 

sebagai kontrol. 
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6.4.1.2 Pengaruh pemberian rninuman berkarbo­

hidrat 

Karbohidrat yang diberikan dalam 

bentuk larutan glukosa yang merupakan 

sumber energi. Penyerapan larutan 

glukosa diharapkan dapat membantu 

penyediaan glukosa dalam darah 

sehingga glukosa darah yang masuk ke 

dalam otot dapat dipertahankan 

sehingga pemberian glukosa akan 

menaikkan Kadar glukosa darah atau 

mungkin meningkatkan energi bagi otot 

yang bekerja sehingga lambat capek. 

6.4.1.3 Pengaruh pernberian minuman berelek­

trolit . 

Elektroli t yang hilang besar dan 

seberapa banyak dapat diganti dengan 

elektrolit dalam rninuman yang 

diberikan. Artinya jauh lebih banyak 

yang harus ditambahkan sehingga efek 

penambahan sangat kecil yang mungkin 

tidak bermakna dari pembanding Kadar 

elektroli t dalam tubuh dikai tkan 
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dengan yang ditambahkan sangat kecil 

sekali. Namun demikian, dapat diasum­

sikan bahwa penambahan elektrolit 

tidak seberapa panting atau seharusnya 

tidak terpengaruh. 

6.4.1.4 Pengaruh pemberian minuman campuran 

karbohidrat dan elektrolit 

penambahan 

elektrolit 

larutan 

pada 

glukosa dan 

saat aktivitas 

ditinjau dari masing-masingnya tidak 

seberapa basar dari keadaan yang 

s6mula. Namun demikian, penelitian ini 

dijumpai antar kelompok bah~a pada 

kelompok glukosa dan elektrolit 

terdapat hasil yang menunjukkan saling 

menguatkan. Hal ini dapat diasumsikan 

bahwa penambahan larutan glukosa dan 

elektroli t dapat menambah energi pacta 

otot yang bekerja. Dapat disimpulkan 

bahwa walaupun masing-masingnya yaitu 

penambahan glukosB rnaupun elektrolit 

secara sendiri-sendiri tidak memberi 

perubahan, namun secara bersama 
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menunjukkan kenaikan kemampuan secara 

bermakna yai tu denyut nadi AK33· lebih 

baik dari AK31 maupun AK32 (p= 0,000) • 

6.4.2 Pembahasan antar waktu perlakuan 

Perlakuan antar waktu selalu ada perubahan 

hitungan denyut nadir baik perubahan AKO maupun 

perlakuan AK1, AK2 dan AK3 yaitu dari denyut 

nadi istirahat (X = 72,7 ± 7,875), ke denyut 

nadi 60 menit (X = 147,8 ± 5,105), ke denyut 

nadi 75 menit (X = 156,2 ± 5,268), ke denyut 

nadi 90 menit (X = 161,4 ± 4,358) (Tabel 5.4) . 

Kenaikan ini akibat aktivitas yang dilakukan. 

Aktivitas meningkatkan metabolisme yang 

menuntut pengiriman oksigen dan sumber energi 

yaitu meningkatkan sirkulasi, sehingga denyut 

nadi naik. Hubungan antar waktu 75 manit dan 90 

menit hasil UJl regresl linier nampak bahwa 

denyut nadi 75 menit (p = 0,000) sang at terkait 

secara bermakna dengan ctenyut nadi 90 menit 

(p = 0,004) dapat diartikan pengaruh pad a 

perlakuan nampak pad a menit 75. Pengaruh 
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perlakuan merupakan pemberian miournan atau 

kelelahan. 

6.4.3 Pembahasan antar perlakuan 

Kondisi awal sampel seharusnya sarna, sebab 

orang coba sarna-sarna dalam keadaan istirahat. 

Hasilnya signi£ikan (p = 0,000) tabel 5.11. 

Kesimpulan: kondisi roasing-roasing sampel tidak 

sarna, mungkin disebabkan oleh pemanasan dan 

pengukuran kurang sempurna. 

Pada meni t 60 tekanan denyut nadi sarna karena 

semua sampel melakukan aktivtas yang sarna. 

Hasilnya sigini£ikan (p = 0,000) tabel 5.12. 

Kes~mpulan: kesehatan berbeda dan cara 

pengukuran kurang sempurna. 

Pada menit 75, pada perlakuan AKO dan AK1 

tekanan denyut nadi sarna, hasilnya tidak 

sigini£ikan (p = 0,222) tabel 5.13. 

Kesimpulan: kesehatan berbeda dan ef"ek minuman 

tidak ada. 

Pada perlakuan AKD dan AK2 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya siginifikan (p = 0,004) tabel 

5.14 • 
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Kesimpulan: kemampuan sarna dan efek rninuman 

ada. 

Pada perlakuan AKO dan AK3 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya signiLikan (p = 0,037) tabel 

5.7. 

Kesimpulan: kemampuan sarna dan efek minuman 

ada. 

pada perlakuan AKl dan AK2 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya tidak signiLikan (p = 0,078) 

tabel 5.9. 

Kesimpulan: kemarnpuan berbeda dan efek minurnan 

tidak ada. 

Pada perlakuan AKl dan AK3 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya signiLikan (p = 0,001) tabel 

5.9. 

Kesirnpulan: kemampuan sarna dan efek minuman 

ada. 

Pada perlakuan AK2 dan AK3 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya signifikan (p = 0,017) tabel 

5.9. 

Kesimpulan: kemampuan sarna dan efek minuman 

ada. 
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Pada menit 90, pada perlakuan AKO dan AKl 

tekanan denyut nadi sarna, hasilnya tidak 

signixikan (p = 0,201) tabel 5.10. 

Kesimpulan: kemampuan berbeda dan efek minuman 

tidak ada. 

Pada perlakuan AKO dan AK2 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya signixikan (p = 0,000) tabel 

5.10. 

Kesimpulan: kernampuan sarna dan sfek minurnan 

ada. 

Pada perlakuan AK1 dan AK2 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya tidak signi£ikan (p = D,lDS) 

tabel 5.10. 

Kesimpulan: kemampuan berbeda dan efek minuman 

tidak ada. 

Pada perlakuan AKl dan AK3 tekanan ctenyut nadi 

sarna, hasilnya signixikan (p = 0,000) tabel 

5.10. 

Kesimpulan: kemampuan sarna dan efek minurnan 

ada. 

Pada perlakuan AK2 dan AK3 tekanan denyut nadi 

sarna, hasilnya signixikan (p = 0,001) tabel 

5.10. 
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Kesimpulan: kemampuan sarna dan efek minurnan 

ada. 

Hasil uji Regresi Linear menunjukkan 

pada perlakuan AK03 = 0,238 x AKOO + 0,168 x 

AKOI + 0,791 x AK02, dengan catatan bahwa 

koe£isien untuk AKOO dan AKOI tidak bermakna 

(AKOO p = 0,242; AK01 P = 0,288), sedangkan 

koefisien untuk AK02 bermakna 

(Lampiran 7 Hal 117). 

p =0,000) 

Pada perlakuan AK23 = 0,170 x AK20 + 

0,327 x AK21 + 0,665 x AK22, dengan catatan 

bahwa koefisien untuk AK20 dan AK21 tidak 

bermakna (AK20 p = 0,173; AK21 p = 0,222), 

sedangkan koefisien untuk AK22 bermakna (p = 

0,020) (Lampiran7 Hal 118) . 

Pada perlakuan AK33 = 0,071 x AK30 + 

0,555 x AK31 + 0,375 x AK32, dengan catatan 

bahwa koefisien untuk AK30 dan AK31 tidak 

bermakna (AK30 p = 0,336), sedangkan koefisien 

untuk AK31 dan AK32 bermakna (AK31 p = 0,001; 

AK32 P = 0,004) (Lampiran 7 Hal 118) • 
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Dari hasil pembahasan antar waktu 

perlakuan dan antar perlakuan dapat disimpulkan 

bahwa pemberian minuman akuades tidak 

menurunkan denyut nadi kerja, sedangkan 

pernberian rninuman larutan glukosa, elektroli t 

dan campuran glukosa dan elektrolit dapat 

menurunkan denyut nadi kerja. Disarankan untuk 

peneli tian yang serupa agar memperhatikan 

kemampuan sampel, cara pengukuran sarta 

komposisi minuman yang akan diberikan. 
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7.1 Kesimpulan 

BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisa data serta pembahasan dalam 

penelitian ini, rnaka peneliti dapat rnenarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

7.1.1 Pemberian minurnan akuades 200 cc setiap 15 meni t 

pada saat 1ari j arak j auh tidak dapat menurunkan 

denyut nadi kerja. 

1.1. 2 Pemberian 

15 menit 

minurnan 

pada 

karbohidrat 200 

saat 1ari jarak 

menurunkan ctenyut nadi kerja. 

1.1.3 Pemberian minuman elektroli t 200 

15 meni t pada saat 1ari j arak 

menurunkan denyut nadi kerja. 

cc 

jauh 

setiap 

dapat 

CC setiap 

jauh dapat 

1.1.4 Pemberian mnurnan campuran karbohidrat dan 

elektroli t 200 cc setiap 15 meni t pada saat 1ari 

jarak jauh dapat menurunkan ctenyut nadi kerja. 

92 
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7.2Saran 

Dengan adanya hasil yang diperoleh dalam pene l i tian 

ini, berdasarkan kesimpulan dan pengamatan selama proses 

penelitian, dapat disarankan sebagai berikut : 

7 . 2 . 1 Disarankan apabila memberikan suplemen tambahan 

kepada atlet yang me l akukan aktivi tas lama, supaya 

diperhatikan betul-betul suplemen yang sesuai 

dengan kegiatan yang dilakukan . 

7.2 . 2 Suplemen yang diberikan disarankan m~numan yang 

mengandung karbohidrat bere le'ktrol it setiap 15- 20 

menit, volumenya 200 ce . 

7.2.3 Suplemen y a ng diberikan j ang a n merangsang, terlalu 

manis dan pekat. 
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-Lan)piran : 2 

DATA PENELITIAN 
UHUR. BERAT BADAN. TINGGI BADAN. HINUHAN AQUADES. HINUHAN 
KARBOHIDRAT. HINUHAN ELEKTROLIT DAN CAMPURAN MINUMAN KARBO­
HID RAT DAN ELEKTROLIT 

00 a.wOm ___ ODGeOaaaaaBU 

20 56.3 170.1 b8 152 172 100 b8 156 Ib{1 17£' 6B 156 160 172 b8 152 160 1M 

2 2 21 ~.a..b Ib~.J b4 m 160 172 M WI 172 100 b4 152 1M 172 b4 148 1~ 16(1 

3 3 2Q S~.7 i60.4 9Q 148 1M 16a 8ti 172 lBO 184 SO 1~ 160 176 S(l 152 160 164 

4 4 21 bO.4 114.2 9(l 149 169 180 72 156 168 le4 72 1~ 1M 1M! n 156 lW IDS 

5 5 20 53.S 163.1 72 156 168 172 80 148 1M 172 72 152 160 168 72 144 148 160 

b 6 21 ~5.7 173.4 68 156 160 172 76 160 In 100 68!52 1M 172 68 152 164 16B 

7 7 21 50.9 17ll.2 8Q 156 l7b 184 B(I l:ib 168 172 64 152 e6 160 80 1~ 1:i6 160 

e B 20 !Q.B 168.1 60 1~ 160 164 IIJ 14{l 148 156 56 148 156 160 I{; 152 156 160 

o '1 2(1 56.5 160.5 SO 152 Ito 184 SO 14B 1M! 172 78 144 156 160 76 14~ 148 156 

10 10 19 5(l,6 160.3 72 152 16(1 172 $ 160 156 160 ~06 148 156 IbB 56 152 15b 1M 

11 U 19 b2.7 lb8.2 SO 152 164 172 00 144 1M 172 SO leo 1M 100 ec 148 156 160 

12 12 20 ~).B 162.4 8(1 152 164 IbB 72 156 100 184 72 !60 172 leo 72 14{l 152 l:ib 

13 13 2{1 55.4 168.1 8(! 148 164 172 so 172 172 168 eo 144 156 1M eo 148 156 160 

14 14 20 ~5.3 iH1.b 76 149 172 m 00 160 lW 172 so 16(: 172 176 8{1 140 144 152 

15 15 21 5U 164.3 S(l 148 164 180 8(1 152 160 172 so 1>Pi 160 II!B 81) 146 1~ 168 

!b 16 20 ~~).9 1~),! e..~ 1% 1M 168 00 156 1110 172 SO l/iQ 164 172 80 g4 1M 160 

17 17 21 60.2 172.2 7f, 150 1M us n 148 156 1M b~ 152 1% 160 b4 156 164 Ib1l 

18 15 1950.7 1t.').4 90 156 168 18(1 so 144 152 Ibt 8D 160 168 176 00 144 ISh 160 

KETERANGAN , 
AKOO = Y..eloIDpok aktivitas 0, pacta denyut nadi istirahat 
AKOl = Kelompok aktivitas 0, pada denyut nadi 60 menit 
AK02 = Kelompok aktivitas O. pada denyut nadi 75 menit 
AK03 = Kelompok aktivitas 0, pada denyut Dadi 90 menit 
AK10 = Kelompok aktivitas 1, pada denyut nadi istirahat 
AK11 = Kelompok aktivitas 1, pada denyut nadi 60 menit 
AK12 = Kelompok aktivitas 1, pacta denyut nadi 75 menit 
Ak13 = Kelompok aktivitas 1, pada denyut nadi 90 menit 
AK20 = Kelompok aktivitas 2, pacta denyut radi istirahat 
AK21 = KeloIDPok aktivitas 2, pacta denyut nadi 60 menit 
AK22 = Kelompok aktivitas 2, pacta denyut nadi 75 menit 
AK23 = Kelompok aktivitas 2, pada denyut nadi 90 menit 
AK30 = Kelompok aktivitas 3, pada denyut nadi istirahat 
AK3i = Kelompok aktivitas 3, pada denyut nadi 60 menit 
AK32 = Kelompok aktivitas 3, pada denyut nadi 70 menit 
AK33 = Kelompok aktivitas 3. pada denyut nadi 90 menit 
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Lalllpiran 3 

UJI NORHALITAS DATA 

Jwnlah (n) = 
Mean = 
Median = 
Maksimum = 
Minimum = 
Simpang baku = 

UJI NORMALITAS 

Skew= 1.5223060567 

Skewness dalam batas normal (p>0.05) 

20 
20 

20.00 

21 

19 

0.72 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.266451063904 

Distribusi data umur: normal 

*========================================================= 
Jumlah (n) = 20 

Mean = 54.S 

Median = 54.95 

Maksimum = 62.7 

Minimum = 50.6 

Simpang baku = 3.70 

UJI NORMALITAS 

Skew= 1.4217067208 

Skewness dalam batas normal (p>O.05) 

Comparison of th~ sample distribution with the hYJ:",thetic:al population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tablt-s vo1.2, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.305463117431 

Distribusi data Berat Badan : normal 
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.*~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~=~==============~======~== 

Jumlah (n) = 20 

Mean = 152 

Median = 152.00 

Haksimum = 158 

Minimum = 144 

Simpang baku = 4.08 

UJI NORMALITAS 

SkeW' 1. 8463723847 

Skewness dalam batas normal (p>O.05) 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vel.2, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.293306754950 

Distribusi data AKOI : normal 

*========================================================= 

Jumlah (n) = 20 

Mean = 166 

Median = 184.00 

Maksimum = 176 

Minimum = 160 

Simpang baku = 5.73 

UJI NORMALITAS 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.). Ciba~eigy Scientific Tables vol.2. Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.311156671407 

Distribusi data AK02 : normal 
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1(,2 

~========================================================= 

Jumlah (n) = 20 

Hean = 175 

Median = 172.00 

Maksimum = 184 

Minimum = 164 
Simpang baku = 6.24 

UJI NORMALITAS 

Skew= 1. 5700124281 

Skewness dalam batas normal (p>0.05) 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.). Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2. Basle:Ciba-Geigy 

t " -0.317180941731 

Distribusi data AK03 : normal 

*========================================================= 

Jumlah (n) = 
Mean = 
Median = 
Maksimum = 
Minimum = 
Simpang baku = 

UJI NORMALITAS 

Skew:: 0.9925092578 

Skewness dalam batas normal (p>O.05) 

20 

155 

156.00 

172 

140 

8.73 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vel.Z, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.328048973434 

Distribusi data AKl1 : normal 
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, 
*========================================================= 

Jumlah (n) = 20 

Hean = 172 

Median = 172.00 

Maksimum = 184 

Minimum = 156 

Simpang baku = 7.89 

UJI NORMALITAS 

Skew:;: 0.7125253032 

Skewness dalam batas normal (p>O.05) 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (EeL), Ciba--Geigy Scientific Tables vo1.2. Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.288523373298 

Distribusi data AK13 : normal 

*========================================================= 

Jumlah (n) = 20 

Mean = 153 

Median = 152.00 

Maksimum = 160 

Minimum = 144 

Simpang baku = 5.29 

UJI NORMALITAS 

Skew= 2.1290765681 

Skewness dalam batas normal (p>O.05) 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba--Geigy Scientific Tables vol.Z, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.311156671407 

Distribusi data AK21 : normal 

·-··3 .v· 
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, 

.*========================================================= 

Jumlah (n) = 
Mean = 
Median = 
Maksimum = 
Minimum = 
Simpang baku = 

UJI NORHALITAS 

Skew: 1.0401765298 

Skewness dalam batas normal (p>0.05) 

20 

169 

168.00 

180 

160 

6.50 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.). Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2. Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.332720077444 

Distribusi data AK23 : normal 

*========================================================= 

Jumlah (n) = 20 

Mean = 148 

Median = 148.00 

Maksimum = 156 

Minimum = 140 

Simpang baku = 5.11 

UJI NORHALITAS 

Skew=. 2.2029392131 

Distribusi tak normal; ekor terlalu panjang (p<=O.005) 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical popUlation. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.Z. Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.315134141799 

Distribusi data AK31 : normal 
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"*========================================================= 

JUDllah (n) = 
Mean = 
Median = 
Maksimum = 
Minimum = 
Simpang baku = 

UJI NORIIALITAS 

Skew= 1.6866616692 
Skewness dalam batas normal (p>0.05) 

20 

161 

160.00 

168 

152 

4.36 

1G5 

Comparison of the sample distribution with the hypothetical population. 

* Lentner C (Ed.), Ciba-Geigy Scientific Tables vol.2, Basle:Ciba-Geigy 

t = -0.281046083020 

'I. Distribusi data AK33 normal 
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Lampil'an 4 

Rangkuman Paired T-Test Antar ARal 

Dependent (paired) t-test 

Paired t-test Antar Awal 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AKOO vs 

MEAN DIFFERENCE = 1.400 

SO DIFFERENCE = 6.261 

T = 1.000 OF = 19 PROB = 0.330 

PAIRED SAMPLES T -TEST ON AKOO 

MEAN DIFFERENCE = 

50 DIFFERENCE = 

T= 2.738DF= 

4.100 

6.696 

19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T -TEST ON AKlO 

MEAN DIFFERENCE = 2.700 

SD DIFFERENCE = 5.202 

T= 2.321DF= 19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T -TEST ON AKOO 

MEAN DIFFERENCE = 

50 DIFFERENCE = 

2.900 

5.785 

VS 

0.013 

VS 

0.032 

VS 

T = 2.242 DF = 19 PROB = 0.037 

AKlO 

AK20 

AK20 

AK30 

WITH 20 CASES 

WITH 20 CASES 

WITH 20 CASES 

WITH 20 CASES 
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PAIRED SAMPLE:3 'j'-.'rEST OH !lKZ0 

HEAN DIFFERENCE =. 
SD DIFFERENCE = 
T = -1.453 DF = 

-1. 200 

3.694 

19 PROB = 

vs 

0.163 

Paired t-test dalam masing-masing kelompok 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON 

MEAN DIFFERENCE = 
SO DIFFERENCE = 
T = -39.939 OF = 

-76.000 

8.510 

19 PROB = 

vs 

0.000 

AK30 ~'ITH 20 CASES 

AK01 WITH 20 CASES 
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108 

Lampiran 5 

Rangkuman Paired T-Test dalam Kasing-masing Keloopok 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AKOO VS AKOI WITH 20 CASES 

MEAN DIFFERENCE = -76.000 

SD DIFFERENCE = 8.510 

T = -39.939 DF = 19 PROB = 0.000 

PAIRED SAKPLES T-TEST' ON AKOO VS AK02 WITH 20 CASES 

MEAN DIFFERENCE = -90.400 

SD DIFFERENCE = 7.155 

T = -56.500 DF = 19 PROB = 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AKOI VS AK02 WITH 20 CASES 

MEAN DIFFERENCE = -14.400 

SD DIFFERENCE = 8.146 

T = -7.906 DF = 19 PROB = 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AEOo VS AK03 WITH 20 CASES 

MEAN DIFFERENCE = -99.200 

SD DIFFERENCE = 7.061 

T = -62.832 OF = 19 PROB = 0.000 

PAIRED SAMPLES T -TEST ON AKOI VS AK03 WITH 20 CASES 

MEAN DIFFERENCE = -23.200 

SO DIFFERENCE = 8.667 

T = -11.971 OF = 19 PROB = 0.000 
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PAl RED SAMPLE:', T -TEST ON AK10 

MEAM DIFFERENCE = 
:30 DIFFERENCE = 

-81. 200 

11. 7!59 

vs 

T = -30.882 OF = 19 PROB = 0.000 

PAl RED SAMPLES T-TEST ON AK10 

MEAN DIFFERENCE = 
SO DIFFERENCE = 

-00.600 

10.076 

T = -40.214 OF = 19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AKll 

MEAN DIFFERENCE = -9.400 

SO DIFFERENCE = 7.141 

T = -5.887 DF = 19 PROB = 

VS 

0.000 

vs 

0.000 

AKll WITH 20 CASES 

AK12 WITH 20 CASES 

AK12 WITH 20 CASES 
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PAIRED SAM,'LES T-TEST ON AK10 

MEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-97,_ 

9,490 

vs 

T = -46,087 DF = 19 PIDB = 11),000 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AKll 

MEAll DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-16._ 

8,338 

T = -8.904 DF = 19 PIDB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK12 

REAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-7,200 

4,807 

T = -6,990 DF = 19 PIDB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK20 

MEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 
T = -39,204 DF = 

-81. 300 

9,274 

19 PIDB = 

PP.H<ED SAMf'LES T-TEST ON AK20 

MEAN DIFFERENCE = 
SoD DIFFERENCE :: 

-89,500 

8,281 

T = -18,333 DF = 18 PIDB = 

vs 

0,000 

vs 

11),000 

vs 

vs 

0.000 

AK13 WITH 20 CASES 

P.K13 WITH 20 CASES 

AK13 WITH 20 CASES 

AK21 WITH 20 CASES 

WITH 
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PAIRED SAMPLES T-TEST ON A¥.21 

MEAM DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 
T = -9.706 DF = 

-8.200 

3.778 

19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK20 

MEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-97.700 

8.138 

T = -53.692 DF = 19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK21 

MEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-16.400 

5.009 

T = -14 .. 641 DF = 19 PROB = 

111 

vs "AK22 WITH 20 CP.SES 

0.000 

VS AK23 WITH 20 CASES 

0.000 

VS AK23 WITH 20 CASES 

0.000 
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E'AIRED SAMPLES T-TEST ON AK22 

HEAN DIFFE~JlNCE = 
SD DIFFERENCE = 

-8.200 

4.200 

T = -8.731 DF = 19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON AK30 

HEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 
T = -31.12117 DF = 

-75.100 

1121.828 

19 PROB = 

PAIRED SAMPLES T-TEST ON 

HEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-83.500 

1121.339 

vs 

121.000 

vs 

121.12100 

vs 

T = -36.118 DF = 19 PROB = 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TE5T ON AK31 

MEIlll DIFFERENCE = 

2-D DIFFEF:ENCE ;:: 

-8.400 

4.477 

T = -8.391 DF ~ 18 PROB ;:: 

HEN·' DIFfl-:r:EN'~E = 

''0 l'l FFEr:EtlCE = 
T :: -~i~!.~);:0 PI' ;:: 

AK30 

-88.700 

10,037 

19 PROP. = 

vs 

vs 

1·12 

AK23 WITH 20 CASES 

AK31 WITH 2121 CASES 

AK32 WITH 2121 CASES 

AK:32 WITH 20 CASES 

AK33 WITH 20 CASES 
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PAIRED SAMPLES T-1'E5T ON vs 

MEAN DIFFERENCE = -13.600 

SD DIFFERFlICE = 3.283 

T = -18.525 DF = 18 PROB = 0.000 

PAIRED SAMPLES T-TES1' ON AK32 

MEAN DIFFERENCE = 
SD DIFFERENCE = 

-5.200 

3.458 

T = -6.725 DF = 19 PROB = 

Paired t-test semua variabel 

vs 

0.000 

AK33 WITH 

1IK33 WITH 

~.,,'2; , " 

20 CASES 

20 CASES 
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'Lampiran fi 

Rangkuman Statistik 

TOTAL OBSERVATIONS: 20 

UM BB TB AKOO AK01 

N OF CASES 20 20 20 20 20 

MINIMUM 19.000 50.600 160.300 60.000 144.000 

MAXIMUM 21.000 62.700 174.200 80.000 156.000 

RANGE 2.000 12.100 13.900 20.000 12.000 

MEAN 20.100 54.765 166.260 75.600 151.600 

VARIANCE 0.516 13.667 22.601 38.566 16.674 

STANDARD DEY 0.716 3.697 4.754 6.210 4.063 

STD. ERROR 0.161 0.827 1.063 1.369 0.913 

SKEWNESS(G1) -0.140 0.491 0.107 -1.215 -0.406 

KURTOSIS(G2) -0.960 -0.667 -1.376 0.295 -0.960 

SUM 402.000 1095.300 3325.200 1512.000 3032.000 

C.V. 0.036 0.068 0.029 0.082 0.027 

MEDIAN 20.000 54.950 166.700 60.000 152.000 
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AK02 A.1(03 AKlO AK11 AK12 

N OF CASES 20 20 20 20 20 

MINIMUM 160.000 164.000 56.000 140.000 148.000 

MAXIMUM 176.000 164.000 80.000 172.000 180.000 

RANGE 16.000 20.000 24.000 32.000 32.000 

MEAN 166.000 174.800 74.200 155.400 164.800 

VARIANCE 32.642 38.905 59.747 76.253 71. 747 

STANDARD DEV 5.731 6.237 7.730 8.732 8.470 

STD. ERROR 1.281 1.395 1.728 1.953 1.894 

SKEWNESS(G1) 0.606 0.087 -1.088 0.290 -0.030 

KURTOSIS(G2) -0.919 -1.255 -0.130 -0.355 -0.460 

SUM 3320.000 3496.000 1484.000 3108.000 3296.000 

C.V. 0.035 0.036 0.104 0.056 0.051 

MEDIAN 164.000 172.000 78.000 156.000 166.000 

AK13 AK20 AK21 AK22 AK23 

N OF CASES 20 20 20 20 20 

MINIMUM 156.000 56.000 144.000 156.000 160.000 

MAXIMUM 164.000 80.000 160.000 172.000 180.000 

RANGE 28.000 24.000 16.000 16.000 20.000 

MEAN 172.000 71. 500 152.800 161. 000 169.200 

VARIANCE 62.316 72.368 27.958 26.737 42.274 

STANDARD DEV 7.894 8.507 5.288 5.171 6.502 

STD. ERROR 1.765 1. 902 1.182 1.156 1.454 

SKEWNESS(G1) -0.211 -0.496 -0.236 0.872 0.029 

KURTOSIS(G2) -0.407 -1. 080 -0.858 -0.180 -1. 016 

SUM 3440.000 1430.000 3056.000 3220.000 3364.000 

C.V. 0.046 0.119 0.035 0.032 0.038 

MEDIAN 172.000 72.000 152.000 160.000 168.000 
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AK30 AK31 AK32 AK33 

N OF CASES 20 20 20 20 

MINIMUM 56.000 140.000 144.000 152.000 

MAXIMUM 80.000 156.000 164.000 168.000 

RANGE 24.000 16.000 20.000 16.000 

MEAN 72.700 147.800 156.200 161.400 

VARIANCE 62.011 26.063 27.747 18.989 

STANDARD DEV 7.875 5.105 5.268 4.358 

STD. ERIDR 1. 761 1.142 1.178 0.974 

SKEWNESS(Gl) -0.618 -0.061 -0.519 0.019 

KURTOSIS(G2) -0.902 -1.120 0.111 -0.346 

SUM 1454.000 2958.000 3124.000 3228.000 

C.V. 0.108 0.035 0.034 0.027 

MEDIAN 74.000 148.000 158.000 160.000 
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DEP VAA: AK0~ N: 20 !IDLH?tf R: U~ S[l'JAAff. IfJLTIPtE R: vm 
fu"IJUSTEO SQUAllED HLiTlI1.E R::m STAliDAiUl ERP.[IR iF ESTIMII: ~.1S0 

VMiARE COEFFICIENT SID EW- SW COEf TKEl'MCE 1 P(2 TAIU 

Ilr00 D.239 UQb 0..103 luem44 1.213: 0.242 
AY.01 0.108 0.1:<3 1.146 UI24m I.II! 0.2(18 

A¥.02 I.m 1.167 0.7~1 0.0017310 W. I.'" 

Alw..VSIS tf VAAlmt: 

S1J1Jlil' SIJi-IJF-SiUMfS OF tm-SIl.M F-i!ATlO p 

REGR£SSJIlN iil3S9.114 1 26..v9b.38~ 76BUW MOO 
RfSIDIl'l. 450.84b 17 1'.;111 

OOlJDllDIlDDOODOOOOD~DDDD!)DDOOlJIIDl)DOODlJlll)DDDiIOOOODOOD!)OOOODDillOOIIDl)OODDDDOOlJDDroOO 

-== 

AXI 

sodel aU3:0 aUi! t aU1 t aU2 

DE? VAi!, MIl N, 20 t\llJlfI.E A, 1.!Wl SIlliAR£D 1l1UIH.E R: 1.99'/ 
Ail.J1JSTED SGUARED ItlLTiPLE R:.m STANDAIID ERRrn IF ESHMTE: 4.825 

WlRIARl£ COEFFICIENT STD ERROR SlD CllEF 7GlERAHCE 1 F(2 JA!l) 

An! 1.141 0.145 u·¥' f .0!0Z2~2 1.119 0.:;23 
AKll 0.047 0.162 0.042 U01B759 1.l'11 c.m 
Am 0.932 0.173 U94 U<014:.s9 5.380 D.'" 

Mil. 'SIS OF VAlum 

SD!l?a' SIJ,'HIF -SJJARtS Ilf I'EIIKOOAAE HAnD F 

M:GRESSION 59245B.406 J 197490.135 B2i7 .405 0.00!', 
RESIllWL 40S.S4 17 23.859 

OODDOOODDDDllDDlIDDDDIlDDDDDDDDD!lDl;-tlDDDDDDI\!IDDDDDDDDi.lDDlII.IDHlD)DDDDDDDDDIiDDDDDIKDDli 

==- ..::,.========== 
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MODEL CONTAINS HJ C01~STANT. 

Dt""P VM: AY.23 N: 20 MUlTIPLE R: 1.000 SGIJMED MULTIPLE P.: 1.000 
ADJUSTED SGUMED titiLTIPlE R: .999 STrliDARD ERROO lf ESTIHAiE: 4.103 

VARJAPU COEFFICIENT STD ERROR STD COEF TOLERANCE T P(2 TAIL) 

AK20 0.170 0.119 0.072 8.0114110 1.424 0.173 
AY.21 0.327 0.2~8 0.295 0.000~c398 1.267 0.222 
AK22 0.665 I 0.259 0.6..~ 0.0004819 2.563 0.020 

ANALYSIS OF VARIANCE 

SOURCE StJHf-sauARES Lf· . tEM-SGLIARE F-RATIO p 

REGRESSION, 5n089.789 3 191029.9Z"' 11Z~6.538 0.000 
RESIDUAl 286.211 17 16.8..\b 

DDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDD 

===-=-=-:--===== 

AY.0 

rnod~l ak33= ak30 + ak31 + ak32 

tmDB. COOAINS NO CONSTANT. 

D£P VA.q: . AK33 N: 20 MULTIPLE R: 1.000 SQ~.P.ED MULTIPLE R: 1.800 
ADJUSTED SQUARED KJLTIPlE R: 1.600 STANDAP.D ERRilR OF ESTIMATE: 2.721 

VARIA£U ct.UFICIENT SUI ERROR STD COEF TOLERANCE T P{2 TAIL) 

At:30 8.071 0.072 0.832 0.0134638 0.991 0.ZJb 
AK31 0.555 0.144 0. ~tOO 0.0008"106 ~.862 \tOOl 
At:32 0.475 8.142 0.4b0 0.0007545 "1 "1C') ,.,,,.,,u. 0.004 

ANALYSIS Of 'JARlrtiCE 

SOURCE SlltHf-SGUARES DF MEAN-SOOARE F-P.A.T!O p 

REGRESSION 521234.119 3 173744.706 2346~ .• 858 0.000 
P.ESIDUPL 125.881 17 7,405 

DDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDDflDfiDDfiiiDDJDDDDDDDDDDD 
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LampiI.'<J n : 8 

Dekan FPOK l OP Ujun¥pandang membuku pelaks .In,1an penel l ­

tL:ln 

Dek An FPOK lKl P U j u n~p:Jnd> 'n? m emb e~>j,kan kdt,l s(Jmbuto n 

p:ldn m'jhllsj,s w' l ... ·on !! m~n~:ldi sam pel dn l ,nn peneJi t i an in1 
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Mlnum,Jn s lO1p diberika n kepada sampel 

~I 
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l)eml'el.'i a n minuma n dnn pen§'"nmh l an d~nvut n-.l di 
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Bel:sii..lp - siap untuk lar.i 
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r /J03.11/PP/1990 

Izin untulc melaksanaknn.penelitian 

Yth. Rektor !KIP Ujuri"g Panclang 
Kampus IICIP Gunungsn.ri Baru 
Ujung Paudaug. 

18 Pebruari 199d 

rs -1 
E ~- I~ ·1·;. /;. 1 

Sehubungan dengan pelaksartaan Program Magister peserta Program 
Pasca sa rj ana Uni vers ita s .1\i rlangga Program S t udi I lmu Kesehatan 
Olahraga angkatan tahun 1996/1997 atao nama : 

N a m a 
N i m 
J'udul 

P.etnb:1.•n1Ji.ng: 

f'.1uhadir I Drs. 
0996f/.2G7. / M 
PF.NGl\l~UH MINUMI\N Kl\R.ROHJDRl\1' BERELEK'l'ROT.JIT TER -
HJ\01\P l<JNgRlTJ\ DENYUT Nl\DI M1\KSIMJ\I .... 

· . ..t' 

n.. ~:1. Tauh i d }\l-1\m.ien 1 dr, M. Se. 

maka cJengan ini kam.i. -wohon bantuan Saudara untuk memberikan izin 
k.epada yang bersangkul- · 'L untuk melafcsanetkan penelitian di FPOK-·IKIP 
tJjun~J l'nnclrtng ·C:J·i l.nnl· .. ird. f::HHJ::l~.~'l. 

Demj_Jcian dau at as ba.ntuan · ~)nuclar·a, kand. sampaikan terima 
kasih. 

Tin<lasc:tn Yth. 
~·! .. - - - - - ·- ·- - -- -- - -
·-&;,c.:,'\ "'l) J FJJQJr IlrJ·p U • l) 1 '/i./·,.. e ~i-ln • . "-. " . J ung ~ uJif. ung 
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. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UJUNG PANDANG 

FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN 
K·ampus FPOK IKIP Banta Bantaeng Telepon: 872602 

Ujung Pandang 90222 

Kami yang bertanda tangan di bawah ini nekan Fakultas pendidikan 

olahraga dan Kesehatan rnstitut Keguruan dan Ilmu pendidikan ujung­
pandang, menerangkan bahwa : 

I\T a m a 

N I M : 099612262/M• 

tvtahasiswa program pascasarjana UNAIR 

Ala mat ETN r.':inasa uPa Rlok G 15 J2 ujungpandang 

benar yang tersebut nnmanya di atas ini telah selesai melaksanakan 

penelitian di Kampus FPOK IKIP Bunta-Bantaeng ujungpunaang dengan 
judul 

" PENGz'\RUH MIFU}Vff.~r KARBOHIDRATr·• BER.ELF.TROLIT TE:iP/~DAP 

Kif\TERJA DENYUT NADI MAKSifllAL " 

mulai dari tanggal 13 APril sjd. 28 Mei 1998 4alam rangka menyele­
saikan studi pada program pnscasarjana (s2) di rmiversitas Airlangga. 

nernikianlah surat keterangan ini kami buat dan diberikan kepcda yang 
bersangkutan untuk dipergunakun s~bagalmona mestinyao 

\ 

'·. 
• + ......... -·._... 
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/ 
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